


FOKUS LENSA

Kepala Kanwil Kemenag DKI Jakarta turut mendampingi Menteri Agama RI saat Membuka Rakornis Tentara manunggal  Membangaun Desa (TMMD) ke 104 tahun 2019.

KaKanwil Kemenag Provinsi DKI Jakarta Saiful Mujab mewakili Kepala Kanwil 
Se-Indonesia turut mendampingi Menteri Agama RI memberikan arahan 

dalam Penutupan Rapat Kerja Nasional Kemenag RI Tahun 2019, Sekaligus 
Penyerahan Berita Acara Oleh Sekjen kepada Menteri Agama RI.

Kepala Kanwil Kemenag Provinsi DKI Jakarta Saiful Mujab  

saat membuka Semarak Mardhotillah Ke -5 di Jakarta.

Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta Saiful Mujab 

mendampingi Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin saat memberikan 

arahan Pada Rapat Kerja Kanwil Kemenag Prov. DKI Jakarta.

Kepala Kanwil Kemenag Prov. DKI Jakarta Saiful Mujab 
Silaturahmi dengan Polda Metro Jaya, 

Berkaitan dengan Bidang Agama dan Keagamaan

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi DKI Jakarta H. Saiful Mujab hadiri 

Festival Sarung Indonesia Tahun 2019 di Gelora Bung Karno.
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SALAM REDAKSI

Pembaca yang Budiman

Rapat Kerja (Raker) tidak hanya sekedar ajang pertemuan rutin 
antar-pimpinan unit pusat dan daerah. Tidak juga sekedar menjadi 
program seremonial atau kegiatan yang dilaksanakan setiap tahun. 
Akan tetapi, Raker ini dilaksanakan agar satuan kerja dapat men-
jalankan kebijakan yang telah ditetapkan oleh Kementerian Agama, 
sehingga perlu disosialisasikan agar seluruh peserta raker yang ada 
di Kanwil, baik Kota, Madrasah, KUA maupun pelaksana ini mema-
hami secara utuh  yang menjadi direktif tugas dan fungsinya dalam 
menjalankan tugasnya di Kemenag.

Raker Kanwil Tahun 2019 mengusung tema “Moderasi Beragama 
Untuk Kebersamaan Umat”. Tema ini diambil dari hasil Rapat Kerja 
Nasional Kementerian Agama 2019 yang mengusung 3 Mantra, yaitu 
Moderasi Beragama, Kebersamaan Umat dan Integrasi Data.

Semoga kedepannya, moderasi beragama yang menjadi Mantra Ke-
menterian Agama dapat menyatukan kebersamaan umat.  Menjaga 
Kebersamaan Umat artinya sama dengan menjaga keutuhan NKRI.

Selain tema yang kami usung diatas masih banyak lagi berita-berita 
serta artikel-artikel yang layak untuk dibaca. Semoga dengan hadir-
nya majalah Akrab ini dapat menjadi salah satu sumber informasi 
bagi kita. Bagi para pembaca yang belum sempat membaca edisi 
cetaknya, dapat diunduh di website Kantor Kementerian Agama 
Provinsi DKI Jakarta http://dki.kemenag.go.id
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ANIES APRESIASI 
ATAS PENGABDIAN 
SELURUH ASN KEMENAG

TEMA UTAMA
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HARI AMAL BAKTI 

KE 73, 



Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 

mengapresiasi dan terima kasih atas karya 

dan kontribusi pengabdian pada seluruh ASN 

Kemenag. Karena Bapak/Ibu merupakan 

garda terdepan yang menjaga keshalehan dan menjaga 

keutuhan masyarakat.

“ Tepatnya 73 tahun jajaran kementerian agama 

bisa menjaga dan terus melanjutkan apa yang 

menjadi prinsip - prinsip dan etika untuk bekerja dan 

pengabdian,” ujarnya usai membacakan sambutan 

Menteri Agama pada upacara peringatan HAB Ke 73 

Kemenag. Kamis (03/01).

Sebagai salah satu garda terdepan, Anies menambahkan 

bahwa jajaran Kementerian Agama sebagai salah satu 

garda terdepan dalam menjaga kehidupan beragama 

dalam pendidikan keagamaan dan menjaga kerukunan 

antar komponen masyarakat. “ Semoga dapat 

dipertahankan terus,” harapnya.

Dalam Indeks Demokrasi Indonesia, Jakarta terbukti 

dalam indeks tertinggi. Artinya terdapat kematangan 

di masyarakat dalam kemampuan mengelola berbagai 

macam aspirasi sehingga bisa konstriktif untuk 

masyarakat kita.

“ Maka saya percaya tahun 2019 ini dengan kontribusi 

Kementerian Agama dengan masyarakat yang siap 

demokrasi, tahun politik akan terlewati dengan damai,” 

terangnya.

Dalam Peringatan Hari Amal Bakti Ke 73 ini, Anies juga 

mengapresiasi dalam pelaksanaan peringatan upacara, 

dengan sinar matahari yang lembut dan cuaca yang 

cerah dapat menjadi keberkahan untuk seluruh jajaran 

Kementerian Agama.

“ Insya allah hari ini penuh berkah,” jelasnya.

TEMA UTAMA
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Dalam rangkaian kegiatan Hari Amal Bakti ke -73, 
Kementerian Agama RI mengadakan acara Ngobrol 
Santai (Ngobras) Bareng Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin di Auditorium Rasjidi, Jalan MH 

Thamrin. Jumat (04/1).

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta Saiful Mujab turut menghadiri acara ini didampingi 
Kepala Bagian Tata Usaha Sadirin beserta jajaran eselon 3 
dan 4 dilingkungan Kanwil Kemenag DKI Jakarta.

Kegiatan yang baru dilaksanakan pertama kali di 
Kementerian Agama ini merupakan inovasi ditahun 2019 
ini. “Kegiatan ini merupakan sebuah inovasi di sebuah era 

baru di tahun 2019 dalam rangka jaga kebersamaan umat, 
” Ujar Saiful

Dengan ngobrol santai diharapkan keluh kesah dari 
Aparatur Sipil Negara (ASN) mulai dari tinggat bawah 
hingga pejabat dapat didengar oleh Menteri Agama Lukman 
Hakim Saifuddin sebagai masukan untuk kedepan.

“Saya berharap acara ini menjadi pembelajaran 
kebersamaan, keterbukaan untuk mencapai tujuan yang 
sama.” harap KaKanwil Kemenag Provinsi DKI Jakarta.

Dalam kesempatan yang sama Sekretaris Jenderal 
Kementerian Agama RI Nur Kholis mengatakan tujuan 
lain dari acara ini ialah mendekatkan pimpinan dengan 
jajarannya.

 “Tujuannya, untuk mendekatkan pimpinan Kemenag 
dengan jajarannya,” ungkap Sekjen.

Dalam kesempatan ini, Menteri Agama menyapa lebih 
dekat dengan pegawai di lingkungan Kementerian Agama 
dengan mengadakan tanya jawab di atas panggung yang 
telah disediakan oleh penyelenggara.

Acara ini dihadiri para pejabat eselon I hingga eselon IV 
di lingkungan Kementerian Agama RI, Kanwil Kemenag DKI 
Jakarta serta para Kepala Madrasah Negeri di DKI Jakarta. 
/MM

TEMA UTAMA
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HAB 73, KEMENAG ADAKAN 
NGOBRAS BERSAMA MENTERI AGAMA



MODERASI BERAGAMA 

JADI MANTRA RAKERNAS 2019

Dalam Rapat Kerja Nasional (Rakernas) 

Kementerian Agama, Menteri Agama Lukman 

Hakim Saifuddin berharap Rakernas kali ini 

dapat menghasilkan sesuatu yang jauh lebih 

baik, minimal meninggalkan kesan manis bagi peserta 

Rakernas.

Menurut Menag, Rakernas tidak hanya sekadar ajang 

pertemuan rutin antar-pimpinan unit pusat dan daerah. 

Tak lagi pula menggunakan tema-tema klise yang sulit 

dicerna. Rakernas Kemenag kali ini telah memulai 

babak baru dengan bahasan yang lebih fokus dan arah 

yang jelas. Formatnya pun dibikin sesuai kebutuhan 

menginternalisasikan tema agar tepat sasaran.

Untuk mencapai sebuah perubahan tentunya harus 

melalui sebuah proses, salah satunya melalui evaluasi 

atas capaian tahun sebelumnya, respons terhadap 

situasi terkini, hingga antisipasi tren ke depan. Semua 

proses itu jika dihubungkan, maka bermuara pada satu 

kata: Moderasi.

Kata moderasi mengandung dua makna yaitu, memandu/

mengatur/menengahi serta pengurangan kekerasan dan 

penghindaran keekstreman. Kedua makna itu mirip dan 

sama-sama aplikatif untuk menjalankan fungsi kontrol.

Dengan demikian, Rakernas adalah sebuah Moderasi. 

Kata “moderasi” adalah jembatan yang menyambungkan 

Rakernas satu dengan lainnya sebagai agenda besar 

yang berkesinambungan.

Melalui serangkaian program yang terukur bagi 

umat beragama, Kemenag berharap “Kita berupaya 

menghadirkan jalan tengah bagi konservatisme versus 

liberalisme. Secara kinerja kita berusaha menjadikan 

Kementerian Agama sebagai instansi yang tepercaya 

dalam menyerap aspirasi umat sekaligus unggul dalam 

melayani publik,” Harapnya pada saat Rakernas di 

Jakarta, Rabu (23/01)

Oleh karena itu, Rakernas kali menjadikan Moderasi 

Beragama sebagai mantra khusus.

“Saya menyebut satu mantra sebagai kata magis untuk 

mempengaruhi khalayak agar kehidupan beragama di 

negeri ini berjalan sesuai harapan. Mantra itu adalah: 

Moderasi Beragama,” ujar Menag.

Menag berharap semoga kita mampu menyadari kapan 

saatnya bereaksi dan di mana harus berposisi. // Rzky

TEMA UTAMA
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Sekretariat Jenderal dan Inspektorat 
Jenderal saling berhubungan dan saling 
bersinergi. Dimana fungsi Kesekjenan 
lebih banyak pada mengembangkan, 

mengkoordinir, sekaligus membantu mencari jalan 
keluar dan mengkomunikasikan dengan berbagai 
macam pihak.

Sedangkan Itjen lebih banyak melakukan evaluasi 
sekaligus memonitor seberapa baik capaian - 
capaian program kegiatan yang diselenggarakan 
oleh Kementerian.

“ Intinya, Sekjen dan Itjen saling bersinergi 
bersama dalam mempertahankan opini tanpa 
pengecualian atas laporan keuangan Kemenag. 
Hal ini adalah yang paling utama di Itjen bersama 
dengan Sekjen,” ujar Nur Kholis saat memaparkan 
pencapaian kinerja tahun 2018 dihadapan para 
peserta Rakernas.

Sedangkan dalam meningkatkan integritas, Itjen 
juga selalu mendorong kewajiban - kewajiban baik 
ASN Kemenag melalui laporan harta kekayaan ASN 
(LHK ASN) yang berdasarkan ketetapan Menpan 
RB. 

“ Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) sebagai 

koordinator atau pemonitornya melalui LHKPN. 
Inilah yang dilakukan secara professional 
berdasarkan peraturan perundangan yang ada,” 
jelas Plt Itjen Kemenag.

Inspektorat Jenderal Kementerian Agama Tahun 
2018 mendapatkan anggaran sebanyak 153 Milyar. 
Sehingga realisasi anggaran mencapai 99,73 
persen.

“Anggaran yang digunakan pada tahun 2018 
tidak terlalu banyak. Maka serapannya juga bisa 
maksimal, mencapai 99,73%. Jadi tidak usah 
heran,” ujar M Nur Kholis pada saat Rakernas hari 
kedua. Kamis (24/01).

Dalam kesempatan ini, Nur Kholis menganalogkan 
atau menggambarkan Sekretariat Jenderal itu 
sebagai perut Kementerian. Dan Inspektorat 
Jenderal itu sebagai mata dan telinga Kementerian.

Sehingga program yang ada di Inspektorat Jenderal 
terdapat 6 sasaran strategis dan dijabarkan dalam 
12 indikator kinerja.

“ Intinya kita bersinergi bersama Kesekjenan 
untuk mempertahankan Opini Wajar Tanpa 
Pengecualian,” tegasnya. // Rzky

ITJEN DAN SEKJEN 

BERSINERGI DALAM 

MEMPERTAHANKAN 

OPINI WAJAR TANPA 

PENGECUALIAN (WTP)
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Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin 
mengingatkan Aparatur Sipil Negara (ASN) 
Kementerian Agama untuk memberikan 
pelayanan secara optimal kepada Masyarakat.

“Memberikan pelayanan secara optimal adalah bentuk 
ibadah. Di situlah pemaknaan dari tugas ASN di Kementerian 
Agama,” kata Menag di hadapan peserta Rapat Kerja 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta, 
Kamis (21/02).

Menag juga meminta seluruh ASN untuk segera kerja dan 
melakukan percepatan program. Menurutnya, capaian 
target hingga akhir tahun harus 100 persen.

Dimana tahun 2019 merupakan tahun kelima atau tahun 
terakhir Pemerintahaan Jokowi-JK. Untuk itu, diharapkan 
menjadi tahun terbaik masa perintahan Jokowi- JK. 

“Menganut kaidah hari ini lebih baik dari tahun kemarin, 
jadikan tahun ini lebih berkualitas,” tuturnya.

“Saya sudah instruksikan di pusat, agar segala persyaratan 
administrasi program sudah tuntas pada akhir Februari dan 
Maret semuanya sudah bisa digerakkan,” katanya.

Menag juga berharap agar para peserta Rapat Kerja 
semakin semangat dan memiliki komitmen yang tinggi, 
dimana program yang telah dirumuskan dan dirancang 
mengalami percepatan implementasinya.

“ Karena tahun 2019 sebagai tahun kualitas, kita wujudkan 
prioritas secara langsung dengan para guru, penyuluh, 
penghulu, tokoh agama, majelis agama dan lembaga 
pendidikan keagamaan,” ujarnya dihadapan para peserta 
raker Kanwil Kemenag DKI Jakarta di Bekasi.

“ Dan semua pemangku kepentingan secara langsung 
terkait hal tersebut betul - betul dapat melaksanakan 
program kementerian agama dilapangan,” lanjutnya.

MENAG: TAHUN 2019 SEBAGAI TAHUN KUALITAS, 
LAKUKAN PERCEPATAN IMPLEMENTASI
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Rektor UIN Syarif Hidayatullah Pof Dr. Hj. Amany 
Lubis MA menyampaikan bahwa Prinsip Amanah 
Moderasi Beragama, yaitu Kebersamaan, 
Keadilan, Akuntabilitas Publik dan Cinta tanah 

air.

“ Tetapi jika dikorelasikan dengan pelayanan masyarakat 
efektif, efesien dan berkualitas dapat menghasilkan 
persatuan bangsa,”ujarnya saat memberikan materi 
Moderasi Beragama Sebagai Penguatan kebersamaan 
umat. Rabu (20/02) malam.

Rektor UIN juga mengapresiasi atas pelaksanaan 
rakerwil sebagai refreshment atas pelaksanaan program 
yang telah dilaksanakan dan melaksanakan program 
hasil rakernas tahun 2019 dengan mengambil tema 
Moderasi Beragama, Kebersamaan umat dan Integrasi 
data.

“Tahun 2019 Kementerian Agama mencanangkan dan 
mengimplementasikan moderasi beragama dikehidupan 
kita, baik di kantor maupun di kehidupan sosial kita,” 
jelasnya dihadapan para peserta rakerwil.

Amany Lubis juga menyinggung bahwa dalam 
penyerapan moderasi beragama yang telah dilaksanakan 
para penyuluh agama, dimana melakukan penyuluhan 
kebinaannya dan berhadapan dengan berbagai watak 
dan etnik yang berbeda. Maka para penyuluh agama 

telah menerapkan moderasi beragama.

“Dan ASN pada kemenag sangat penting menambah 
wawasan bagaimana penerapan moderasi beragama 
yang telah dicanangkan menteri agama tahun 2019. 
Sehingga manfaatnya bisa nyata dan hasilnya bisa 
nyata,” terang Rektor UIN Syarif Hidayatullah.

Beliau juga mengartikan bahwa Moderasi beragama 
berarti kita hidup bersama umat beragama dengan yang 
lain dan menjalankan praktek kehidupan keagamaan 
kita dengan baik, maka ini sudah menjalankan moderasi 
beragama.

“ Mengenai Ukhuwah Islamiyah atau Ukhuwah Basariah 
salah satu bagian dari moderasi beragama karena kita 
bisa saling tolong menolong, kepedulian sosial pada 
manusia secara umum,” jelasnya.

Rektor UIN berharap dengan adanya pertemuan ini 
dapat bermanfaat untuk menjalankan visi dan misi 
Kementerian Agama dan menjalan agama Rahmatan Lil 
Alamin.

“ Dengan adanya perbedaan dan keberagaman yang 
dikaruniakan dari Allah harus kelola dengan baik, 
sehingga hasilnya untuk bangsa Indonesia yang 
sejahtera,” harapnya.

UKHUWAH ISLAMIYAH DAN UKHUWAH BASARIAH 
BAGIAN DARI MODERASI BERAGAMA
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Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta Saiful Mujab membuka Rapat Kerja Tahun 
2019. Kegiatan ini mengusung tema Moderasi 
Beragama Untuk Kebersamaan Umat.

Dalam kesempatan ini, Kakanwil mengajak seluruh 
peserta untuk mendorong dan melaksanakan Program 3 
Mantra Kementerian Agama atas Hasil Rakernas Kemenag 
Tahun 2019, yaitu Moderasi Beragama, Kebersamaan 
Umat dan Integrasi Data.

“Nantinya akan ada narasumber yang berkualitas seperti 
Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin, Rektor UIN 
Syarif Hidayatullah, Biro HDI dan Biro Ortala Kemenag 
RI,” ujarnya di Ballroom Sanggabuana di Bekasi. Rabu 
(20/02).

Tujuan Raker ini, Kakanwil menambahkan agar satuan 
kerja dapat menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan 
oleh Kementerian Agama, maka perlu disosialisasikan 
agar seluruh peserta raker yang ada dikanwil, baik kota, 
madrasah, kua maupun pelaksana ini memahami secara 
utuh  yang menjadi direktif tugas dan fungsinya dalam 
menjalankan tugasnya di Kemenag.

Rapat Direktif ini, Kakanwil berharap agar tidak menjadi 
program seremonial atau kegiatan yang dilaksanakan tiap 
tahun .

“Tetapi raker ini memberikan makna yang mendorong 
pada seluruh pejabat yang ada dikanwil, Kepala 
Madrasah, Kepala KUA, Para Kasi memahami tugas dan 
fungsi yang sudah teragendakan pada kontrak kinerja,” 
jelasnya. Pada Raker tahun ini, Kanwil Kemenag DKI 
Jakarta melaunching seragam putih dengan emblem 
Ikhlas Beramal dan seragam batik dengan khas betawi.

“ Nantinya akan disamakan agar kita sebagai ASN Kemenag 
saat rapat atau menghadiri kegiatan apapun memiliki 
identitas tersendiri, “ imbuhnya.

Mengenai penayangan Connect To Disconnect, Kakanwil 
mengapresiasi atas perubahan tersebut dalam mendorong 
dan memberikan pemahaman yang sama antara ASN yang 
satu dengan yang lain terutama dalam kepemimpinanya.
“ Perubahan ini harus diberikan teladan dan contoh 
bagaimana lima budaya kerja kita masifkan, Dengan 
Conect To Disconnect memberikan inspirasi dalam 
perubahan apa yang kita lakukan dalam pekerjaan itu,” 
jelasnya.

Pembukaan Raker Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta ditandai oleh pemukulan Gong dan didampingi 
oleh Kepala Bagian Tata Usaha Sadirin. Sedangkan dalam 
laporannya, Sadirin menyampaikan bahwa kegiatan 
ini untuk mengevaluasi organisasi dilingkungan Kanwil 
Kemenag tahun 2015-2018 dan Menetapkan program 
unggulan tahun 2019.

KEPALA KANWIL 
KEMENAG 
DKI JAKARTA 
MEMBUKA RAPAT 
KERJA TAHUN 2019



AWARD KANWIL 
KEMENTERIAN 

AGAMA PROVINSI 
DKI JAKARTA
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Dalam pelaksanaan Rapat Kerja Tahun 2019, Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi DKI melaunching 
seragam, yaitu seragam putih dengan emblem Ikhlas 
Beramal dan seragam batik dengan corak khas betawi.

“ Ini merupakan terobosan yang baik,” ujar Menteri Agama 
Lukman Hakim Saifuddin saat diwawancara usai sambutan. 
Kamis (21/02).

Menag berharap Aparatur Sipil Negara (ASN) dilingkungan 
Kanwil Kementerian Agama dapat menunjukkan identitasnya 
dimasyarakat.

“ Agar mereka mempunyai rasa percaya diri dan menjadi 
bagian ASN Kementerian Agama,” jelasnya.

Sedangkan Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta Saiful Mujab mengatakan bahwa Seragam yang 
dilaunching sebagai identitas Aparatur Sipil Negara (ASN) 
Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta, sehingga 
dapat digunakan saat rapat lintas satker maupun kegiatan 
lainnya.

“ Dan seragam batik betawi dengan corak warna hijau dengan 
motif ciri khas betawi, seperti ondel – ondel, silat palang 
pintu dan lambang kembang kelapa,” imbuh Kakanwil.

Saiful Mujab juga mengartikan corak pada seragam batik, 
yaitu logo Kementerian Agama sebagai simbol sebagai ASN 
Kementerian Agama, sedangkan warna hijau sebagai simbol 
harmoni yang penuh kedamaian.

Makna Ondel – Ondel sebagai simbol masyarakat Jakarta, 
Makna Silat Palang Pintu merupakan simbol kegigihan dalam 
mencapai tujuan.

“ Dan lambang kembang kelapa merupakan simbol kehidupan 
manusia yang bermanfaat, kemakmuran dan Multikultural,” 
jelasnya di Ballroom hotel.

Kanwil Kementerian Agama 
Provinsi DKI Jakarta 
Launching Seragam Dinas

Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta 
memberikan Awards pada satuan kerja pada 
Madrasah Aliyah Negeri dengan lulusan terbanyak 
yang diterima PTN dan Madrasah Aliyah Negeri 

yang terbanyak diterima pada Perguruan Tinggi Luar 
Negeri tahun pelajaran 2017/2018.

“ Pemberian award ini sebagai motivasi dalam 
menjalankan program di Kanwil Kemenag DKI Jakarta,” 
ujar Kakanwil usai pembukaan Raker Wilayah di Bekasi. 
Rabu (20/02)

Adapun penerima award pada tahun ini, yaitu ;

- MAN 13 (MAN dengan lulusan terbanyak yang diterima 
Perguruan Tinggi Negeri)

- MAN 4 (MAN yang terbanyak diterima di Perguruan 
Tinggi Luar Negeri TP 2017/2018)
- KanKemenag Kota Jakarta Selatan 
(Penyerapan Anggaran Tertinggi tingkat Kabupaten/Kota)
- MTsN 23 (Penyerapan anggaran tertinggi tingkat 
Madrasah)
- Bidang Pendidikan Madrasah ( Penyerapan anggaran 
tertinggi tingkat Bidang / Pembimas pada Kanwil).
 
Mengenai kedepannya Herawati megatakan akan 
membuat program, khususnya pada persiapan persiapan 
siswa menghadapi ujian nasional maupun Perguruan 
Tinggi Negeri.

“ Saat ini sudah baik, tetapi tahun depan akan kita 
tingkatkan kembali pada peserta didik yang akan 
mengikuti ujian di perguruan tinggi,” imbuh Kamad MAN 
13 Jakarta. “ Semoga kedepannya akan lebih baik lagi,” 
jelasnya salah satu penerima awards.



Perwakilan DPD RI/MPR RI Senator Prov. 
DKI Jakarta Dr. Abdul Aziz Khafia beserta 
rombongan mengapresiasi dan mengucapkan 
terima kasih atas penyambutan pada Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta.

“ Kedatangan kami untuk melakukan Silaturahmi dengan 
Kanwil Kementerian Agama. Sekaligus mendengarkan 
saran dan informasi, khususnya di Wilayah Prov DKI 
Jakarta,” ujarnya.

Dalam kesempatan ini, Abdul Aziz mengatakan perlunya 
mendapatkan beberapa hal yang perlu diketahui, 
khususnya di Kementerian Agama. Pertama, mengenai 
penyelenggaraan Ibadah Haji di Provinsi DKI Jakarta.

“ Sehingga kedepannya akan memberikan pelayanan 
yang lebih baik lagi,” harapnya.

Kedua, mengenai pendidikan pada Kemenerian Agama, 
baik negeri maupun swasta.

“ Karena saya telah mendapatkan masukan dari guru 

di madrasah, mengenai sistem pendidikan, sarana 
maupun prasarana yang ada di madrasah,” terangnya.
 Ketiga, mohon doanya karena sedang menggodok UU 
mengenai Pondok Pesantren.

Senator Provinsi DKI ini berharap akan terjalin 
kerjasama yang strategis antara DPD RI dengan Kanwil 
Kemenag DKI Jakarta kedepannya.

“ Sehingga informasi dan aspirasi yang disampaikan 
kanwil akan saya sampaikan pada pemangku 
kepentingan,” harapnya.

Diakhir pertemuan dilakukan pemberian Cenderamata 
oleh Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta pada Anggota DPD RI.

Turut dihadiri Kepala Kanwil Kementerian Agama 
Provinsi DKI Jakarta Saiful Mujab, Kabag Tata Usaha, 
Para Pejabat Eselon III dan Para Kasubbag Pada Kanwil.
Serta Pengurus PPIMA DKI Jakarta, Perwakilan YPI Al 
Abror dan Staf Ahli DPD RI. /Ik

DENGARKAN MASUKAN DAN SARAN, 
ANGGOTA DPD RI KUNJUNGI 

KANWIL KEMENAG DKI JAKARTA

SEPUTAR KANWIL
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Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan mengatakan 
kegiatan nikah massal akan menjadi tradisi baru 
dalam perayaan malam pergantian tahun di 
Jakarta.

“Insyaallah nanti akan menjadi bagian dari tradisi baru 
dalam merayakan tahun baru di Jakarta,” ujar Anies saat 
memberikan sambutan di Park And Ride Thamrin, Jakarta 
Pusat, Senin (31/12).

Anies berharap acara nikah massal pada malam ini, 
menjadi malam yang berkesan bagi para pasangan. Dimana 
hari peringatan pernikahan para pasangan yang hari ini 
menikah akan diperingati oleh semua orang tiap tahunnya.

“Bagi para pasangan calon suami calon istri setiap 
pergantian tahun akan dirayakan sebagai hari pernikahan,” 
ujarnya.

Di tengah hujan rintik malam ini, sebanyak 221 pasangan 
yang menikah massal dan 336 pasangan yang mengikuti 
isbat nikah.

Dalam nikah massal tersebut, masing-masing pasangan 
mendapat mahar sebesar Rp500 ribu.

Dalam kegiatan ini, Pasangan tertua berasal dari Jakarta 
Pusat atas nama S Mardianto (76) dan Satinah P (65). 
Sementara itu, pasangan termuda juga dari Jakarta Pusat 
Jimmy A  L (19) dan Rizka F. Hanif P (19).

Anies sendiri menjadi saksi dalam acara nikah tersebut. 
Sementara ulama kondang asal Bandung, KH. Abdullah 
Gymnastiar alias Aa Gym didaulat sebagai pemberi nasihat 
pernikahan. /s.regar

NIKAH MASSAL 
AKAN MENJADI TRADISI TAHUN BARU
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K
epala Kanwil Kementerian Agama Provinsi 

DKI Jakarta Saiful Mujab memberikan 

sambutan dalam Peringatan Haul KH. Muslich 

Ke 20 Di Perguruan Diponogoro Rawamangun 

– Jakarta Timur. Sabtu (19/01) malam.

“ Perjuangan yang telah dilaksanakan oleh KH 

Muslich merupakan perjuangan yang luar biasa dalam 

memperjuangkan kalimat Allah dan memperjuangkan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI),” ujarnya 

dihadapan para undangan.

Perguruan Diponogoro peninggalan KH. Muslich 

memberikan dedikasi pembelajaran pendidikan agama 

yang luar biasa. Dan ini memberikan warna yang positif 

di Ibukota.

“ Ini merupakan peninggalan yang sangat berharga 

yang patut kita perjuangkan agar pendidikan agama 

dan pendidikan berbasis agama, pendidikan umum 

terus berkembang untuk generasi kita semua,” imbuh 

Kakanwil.

 Dalam kesempatan ini, sekaligus peluncuran buku 

biografi KH. Muslich dan jejak perjuangan yang 

berjudul “ Kesederhanaan dan Jejak Perjuangan KH. 

Muslich” yang ditulis oleh Anif Punto.

“ Buku ini sangat besejarah dan patut dipelajari untuk 

generasi kedepannya. Sehingga kita dapat mengikuti 

cita – citanya dalam meneruskan perjuangan, yaitu 

memperjuangkan kalimat Allah,” ujar Saiful.

Kakanwil juga mengucapkan terima kasih pada 

keluarga besar KH.Muslich yang telah memberikan 

kontribusi positif dalam menjaga kerukunan umat 

Beragama, membangun harmonis agama ditengah 

Ibukota Jakarta.

“ Semoga allah terus memberikan kekuatan untuk kita 

berjuang untuk mengawal NKRI,” harapnya.

Turut dihadiri Hj. Sinta Nuriyah Wahid Gusdur, Keluarga 

besar KH. Saifuddin Zuhri, Keluarga Besar KH. Ilyas, 

Ibu Maftuh Basyuni, Prof.Dr.Mubaraq, Wakil Walikota 

Jakarta Timur, Keluarga besar Perguruan Diponogoro 

Purwokerto, Para Alim Ulama, Para Ormas Islam, Para 

tokoh Lintas Agama dan ribuan jamaah. /Rzky

KAKANWIL KEMENAG DKI HADIRI HAUL KH. MUSLICH KE 20
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Kepala Kantor Wilayah 

Kantor Kementerian 

Agama Provinsi 

DKI Jakarta Saiful 

Mujab melakukan Pengukuhan 

Pengurus Kelompok Kerja Pengawas 

(POKJAWAS) Tingkat Provinsi DKI 

Jakarta Periode 2019-2022.

Sekaligus Pengukuhan Pengurus 

Forum Komunikasi Guru PAI Taman 

Kanak-kanak (FKGPAI TK) Tingkat 

Provinsi DKI Jakarta Periode 2018-

2021 di Aula Jayakarta Kanwil 

Kementerian Agama DKI Jakarta, 

Senin (29/1)

Dalam sambutannya Kakanwil 

menekankan bahwa para 

pengawas pendidikan agama harus 

mengetahui persis apa yang di 

ajarkan oleh para guru.

“Kepada pengawas saat hadir di 

sekolah harus memberikan satu 

dampak yang positif tidak hanya 

menerima laporan yang ada.” Ujar 

Kepala Kanwil

Lalu Kakanwil juga menekankan 

pada ASN Kemenag untuk mengawal 

Moderasi Beragama, Kebersamaan 

umat, Juga kita harus mempunyai 

integrasi data.

“Semoga bisa berkaya dengan 

baik, dapat memberikan kontribusi 

yang positif di ibu kota negara 

ini, saya ingin pendidikan agama 

di DKI Jakarta benar-benar 

nyaman.”Jelasnya

Turut dihadiri Kasubdit Paud dan 

TK  Kemenag RI Victoria Elisna 

Hana, Kasi pengembang kurikulum 

Masita, Kabid paud dan dikmas 

Dinas Pendidikan DKI Jakarta, Fery 

Safarudin, Para Kasie pada bidang 

Pakis Kanwil dan kasi PAIS Kota/

kab./MM

KEPALA KANWIL 
KUKUHKAN FORUM POKJAWAS 
DAN FKGPAI TK

SEPUTAR KANWIL
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CALON JAMAAH HAJI, 

APRESIASI PROSES BIOMETRIK DI TANAH AIR

Proses Biometrik merupakan salah satu prasyarat 
yang dilaksanakan para calon jamaah haji di 
Indonesia untuk mendapatkan Visa Arab Saudi.

Menurut salah satu jamaah haji, beliau mengapresiasi 
pelaksanan Biometrik yang dilaksanakan oleh Kementerian 
Agama, karena dapat mengefisienkan waktu ketika sampai 
di Arab Saudi.

“Proses ini cukup efektif dan efesien kok, dan kalau 
dilaksanakan disini sampai di tanah suci menjadi lebih 
cepat,” ujar Hasbi saat diwawancarai usai melaksanakan 
proses Biometrik.

Lanjutnya, prosesnya cukup cepat dan tidak memakan 
waktu yang lama.

“Hanya 2-3 menit saja, proses biometrik nya,” imbuhnya.

Sedangkan menurut Sam salah satu supervisor dari VFS 
Tasheel, bahwa pelaksanaan biometrik ini telah memasuki 
hari ke 10, dimana seluruh calon jamaah haji melakukan 
perekaman pada sidik jari, retina dan foto.

“Prosesnya, awalnya verifikasi dulu, rekam sidik jari,  
matanya, dan disesuaikan dengan passpor, setelah itu 

passpornya kita bawa ke dalam dan diinput data datanya 
ke sistem,” ujarnya

“Setelah dimasukkan ke sistem nanti akan dapat nomer 
tokennya, lalu kita panggil orangnya untuk proses biometrik 
satu persatu,” lanjutnya.

Harapannya, semoga kita dapat mempermudah jamaah 
haji dan umroh, guna mempermudah demi kelancaraan 
mereka disana. Dan setiba di Arab Saudi tanpa melakukan 
biometrik ulang.

“Sehingga para jamaah haji langsung melakukan kegiatan 
selanjutnya,” harapnya.

Adapun alamat Kantor VFS Tasheel di DKI Jakarta, yaitu :

1. Pasar Raya Blok M - Lantai 1(Jalan Sultan 
Iskandarsyah II No. 1, Rt.03/Rw.01 Melawai Kebayoran Baru 
Jakarta Selatan, DKI Jakarta Indonesia).
2. Cipinang Indah Mall - Lantai Dasar (GF)(Jalan Raya 
Kalimalang No.kav. 88, RT.18/RW.3, Pondok Bambu, Duren 
Sawit, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta Indonesia).
3. Epiwalk - Lantai 2(Kawasan Rasuna Epicentrum, 
Jalan HR. Rasuna Said, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
12940). /Ik
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K
epala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta Saiful Mujab menerima penghargaan 
Menteri Agama, kategori Kanwil atas  Presentase 
Tertinggi Jumlah Siswa Madrasah dan Pondok 

Pesantren Pendaftar pada Jalur UM-PTKIN Tahun 2018. 
Dengan presentase peningkatan sebesar 14,6% yang 
meliputi sebanyak 1174 dari 8054 siswa Madrasah/
Pondok Pesantren di DKI Jakarta.
 
Penerimaan penghargaan ini sekaligus Peluncuran SPAN-
UM PTKIN 2019 di Jakarta Pusat, Rabu (23/01).

Usai kegiatan itu, Kakanwil mengungkapkan rasa syukur 
atas penghargaan yang telah diraih. Dan kedepannya 
akan terus berupaya agar penghargaan ini bisa terus 
diraih oleh Kanwil DKI Jakarta, melalui strategi yang 
baik.

“Langkah pertama yang harus dilakukan adalah 
melakukan sosialisasi secara terbuka kepada Madrasah-
Madrasah, agar para siswa di Madrasah memahami betul 
bagaimana jalur masuk Perguruan Tinggi Keagamaan 
Islam Negeri,” ujar  Saiful.

Mengenai sosialisasi, Kakanwil menambahkan dapat 
dilakukan dengan pengenalan-pengenalan program dan 
pengenalan bakat dan minat jurusan agar para siswa 
termotivasi dan memahami betul bagaimana jalur 
untuk masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri.
“Langkah selanjutnya adalah melakukan sosialisasi 
kepada Pesantren-pesantren di DKI,” tegasnya

Menurut KaKanwil, Propinsi DKI Jakarta mempunyai  
banyak Pesantren-pesantren yang mengikuti kesetaraan 
program pemerintah terkait pendidikan.

“ Hal ini, agar mendorong para santri di Pondok 
Pesantren untuk mengikuti SPAN-UM PTKIN,” tandasnya.
Dalam sambutannya, Menag menyampaikan mengenai 
pembentukan tim pengkaji mengenai proses yang akan, 
sedang dan telah dilakukan untuk menghasilkan analisis 
dan kesimpulan yang baik.

“ Dengan adanya tim pengkaji ini ada analisis yang baik 
untuk sampai pada kesimpulan yang baik,” harapnya. 
// Rzky

Kanwil Kemenag DKI Raih Penghargaan atas Presentase 
Tertinggi Jumlah Siswa Madrasah dan Pondok Pesantren 
Pendaftar pada Jalur UM-PTKIN Tahun 2018



Kepala Kanwil Kementerian Agama DKI Jakarta 
Saiful Mujab menghadiri sekaligus menutup 
kegiatan Musyawarah Wilayah I Persaudaraan 
Pensiunan Kementerian Agama (PPKA) DKI 

Jakarta Tahun 2019 di Jakarta. (17/02)

 “Saya mendukung tema ‘Melestarikan Pengabdian 
untuk Negeri Menjaga Silaturrahim dalam Ridho Ilahi’ 
saya pikir ini tema keakraban untuk kita bersama,” ujar 
dukungannya.

Tidak hanya mendukung, KaKanwil juga menjadi 
semangat untuk mengabdi karena peserta yang hadir 
dikegiatan tersebut adalah para senior yang masih 
memiliki naluri mengabdi yang luar biasa.

KaKanwil menjelaskan, bahwa di tahun 2019 ini 
Kementerian Agama mengawal beberapa hal, pertama 
mengawal moderasi beragama. Moderasi beragama 
adalah upaya untuk umat agar moderat untuk 
keyakinan. Moderasi beragama di Indonesia masih 
menjadi tantangan yang paling berat.

Hal kedua yang disampaikan mengenai kebersamaan 
umat dimanapun. “Sebagai pegawai Kementerian 
Agama baik yang masih aktif maupun yang sudah 
pensiun, saya pikir kita berkewajiban untuk bagimana 
berada ditengah – tengah masyaraka,  memberikan 
kebersamaan dan kedamian umat dan saya percaya 
indonesia ini akan hidup rukun dan damai karena saya 
yakin kita semua memiliki rasa untuk menjaga bangsa 
ini,” Ujarnya

Sedangkan H. Damiri selaku ketua PPKA terpilih juga 
memberikan sambutannya, “Saya mengucapakan 
alhamdulillah acara musyawarah wilayah I PPKA 
berjalan lancar, mulus, penuh pesaudaraan serta 
semangat kerja yang tinggi dan termasuk disiplin yang 
tinggi ini terbukti dengan terpenuhinya jadwal-jadwal 
persis yang seperti dijadwalkan. Ini sebuah prestasi 
dalam bermusyawarah,” Ujar Damiri.

Menurutnya, terwujudnya muswarah ini tidak terlepas 
dari dukungan Kepala Kanwil Kementerian Agama DKI 
Jakarta Saiful Mujab dan H. Ahmad Fauzan Harun dan 
para panitia serta segenap aktivis yang telah mendukung 
kegiatan ini.

 Diakhir sambutannya, KaKanwil menyampaikan 
pesan semoga tali silaturahmi ini bukan sekedar 
bertemu, saling sapa dan menghilangkan rasa kangen, 
tetapi setidaknya pengabdian untuk negara didalam 
mengawal kebersamaan umat. KaKanwil juga siap 
mendukung penuh kegiatan - kegiatan PPKA dan terus 
bersilaturrahmi sehingga dapat bersinergi dengan 
program - program Kementerian Agama dan membawa 
misi.

Turut dihadiri H. Ahmad Fauzan Harun selaku Pembina 
PPKA Provinsi DKI Jakarta , H. Damiri Mahdirin Ketua 
PPKA Provinsi DKI Jakarta terpilih, serta 64 peserta 
pensiunan dilingkungan Kanwil Kementerian Agama 
Provinsi DKI Jakarta.

MUSYAWARAH WILAYAH I PERSAUDARAAN 
PENSIUNAN KEMENTERIAN AGAMA (PPKA) DKI JAKARTA
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KANTOR WILAYAH 
KEMENTERIAN AGAMA DKI JAKARTA 

BERIKAN BANTUAN PADA KORBAN TSUNAMI

K
antor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

DKI Jakarta berikan bantuan pada korban 

tsunami di wilayah Banten. Bantuan ini 

berupa uang sebesar Rp. 150 juta serta 

pakaian layak pakai sebanyak 4 dus.

Adapun sumber bantuan berasal dari seluruh satuan 

kerja yang ada di wilayah Kanwil Kemenag DKI Jakarta, 

meliputi seluruh ASN pada Kanwil Kemenag DKI Jakarta, 

seluruh civitas Madrasah, para KUA.

Sumbangan langsung diberikan oleh Kepala Kanwil 

Kemenag DKI Jakarta Saiful Mujab pada Kepala 

Kankemenag Kota Pandeglang H.Endang.

Saiful berharap sumbangan ini dapat di terima dan 

bermanfaat bagi para korban bencana.

 

Hal senada juga diharapkan Kasi Pemberdayaan Zakat 

Kanwil Kemenag DKI Jakarta, agar kedepannya saudara 

kita yang tertimpa musibah dapat membangun kembali 

rumahnya yang hancur dan mendapatkan tempat 

tinggal yang layak.

“Pemberian bantuan ini untuk meringankan beban 

duka saudara kita yang tertimpa musibah tsunami,” 

ujar Nyak Dien selaku Kasie Pemberdayaan Zakat saat 

diwawancara.

Turut hadir Kepala Bagian Tata Usaha Sadirin, Kepala 

Bidang Urusan Agama Islam H. Purwanto, Kepala 

Kankemenag Kota Jakarta Utara H. Rosyid, dan Kepala 

Kankemenag Kota Kabupaten Kep. 1000 H. Baihaqi, 

para kasubbag pada Kanwil, serta Ketua DWP Kanwil 

Kemenag DKI Jakarta dan pengurus. /s.regar
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Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
DKI Jakarta Saiful Mujab melantik Kepala Seksi 
dan Penyelenggara pada Kanwil dan Kota di 
lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Prov. DKI Jakarta.

Sebanyak 9 pejabat yang dilantik, terdiri 3 pejabat promosi 
dan 6 pejabat yang dirotasi. Pelantikan ini dilaksanakan 
di Aula Jayakarta - Kanwil Kemenag DKI Jakarta. Jumat 
(01/03).

Dalam sambutannya Kakanwil mengingatkan kepada para 
pejabat yang baru dilantik untuk melakukan koordinasi 
dan konsolidasi terkait tugas yang akan diamanahkan, juga 
menekankan bahwa tahun ini merupakan tahun prestasi 
kerja, oleh karenanya petakan, agar hal - hal yang terkait 
tugas bisa terus teratasi.

Disamping itu juga, Saiful mengingatkan untuk mengawal 3 
Mantra Kemenag, yaitu Moderasi Beragama, Kebersamaan 
Umat dan Integrasi Data.

“ Segera diselesaikan dan konsentrasi ke depan untuk 
mengawal tugas yang baru serta pikirkan segala 
kemungkinan -kemungkinan, mana pendukung dan 
penghambat agar tugas - tugas kita dapat berjalan dengan 
baik,” pesannya.

Adapun nama pejabat yang di rotasi adalah ;
1. Drs. Sukirman, M.Pd.I menjadi Kepala Seksi 
Pendidikan Madrasah Kantor Kementerian Agama Kota 
Jakarta Selatan
2. Drs. Hasyim menjadi Kepala Seksi Pendidikan 
Diniyah dan Pondok Pesantren Kantor Kementerian Agama 
Kota Jakarta Utara

3. Drs. H. Syamsuri menjadi Kepala Seksi Pendidikan 
Diniyah dan Pondok Pesantren Kantor Kementerian Agama 
Kota Jakarta pusat
4. Drs. H. Luqman HT menjadi Kepala  Seksi 
Bimbingan Masyarakat Islam Kantor Kementerian Agama 
kota Jakarta timur
5. Drs. Mohammad Amin Daulay, M.Pd.I menjadi 
Kepala Seksi Kepenghuluan Bidang Urusan Agama Islam dan 
Pembinaan Syariah Kanwil Kementerian Agama Provinsi 
DKI Jakarta.
6. Drs. H. Mohammad Jandan Zaeni Dahlan MH 
menjadi Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kantor 
Kementerian Agama Kota Jakarta Barat
Dan nama pejabat yang dipromosi dalam pelantikan ini ;
1. Syamsuddin, S.Ip menjadi Kepala Seksi Pendidikan 
Agama Islam Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta 
Selatan
2. Mursidih, SE menjadi Penyelenggara Syariah 
Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta Pusat.
3. H. Dadi Suryadi, S.Ag, M.Pd.I menjadi Kepala 
Seksi Pondok Pesantren Bidang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan Islam Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta.

Pelantikan ini turut hadiri, Para Kepala Bidang, Para 
Kepala Kankemenag Kota/Kab, Para Pembimas, Para 
Kepala Subbag pada Kanwil, Para Kepala  Seksi Bidang 
Penmad, Para Kepala Seksi Bidang Pendidikan Agama dan 
Keagamaan Islam, Para Kepala Seksi Bidang Urais dan 
Pembinaan Syari’ah, Para Kepala Seksi Bidang Penerangan 
Agama Islam, Zakat dan Wakaf, Para Kepala Subbag TU 
Kankemenag Kab/Kota di lingkungan Kanwil Kementerian 
Agama Prov. DKI Jakarta. // rzky

Kakanwil 
Kemenag 

DKI Lantik 
Pejabat 

Eselon IV



Kepala kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta Saiful Mujab mengatakan bahwa acara 
festival sarung indonesia ini sangat kreatif, 
sehingga dapat menunjukan ciri khas Indonesia.

“ Ini adalah hal yang sangat kreatif sehingga perlu 
dilestarikan,” ujarnya saat diwawancarai usai pembukaan 
Festival Sarung Indonesia 2019 di Plaza Tenggara GBK - 
Senayan. Minggu (03/03)

Saiful berharap agar nantinya Sarung Indonesia dapat 
Go Internasional, dengan bersama - sama mempunyai 
komitmen untuk melestarikannya. “ Sehingga nantinya 
turis mancanegara dapat  menggunakan sarung berbagai 
macam corak dari berbagai daerah yang ada di Indonesia,” 
harapnya.

Presiden Joko Widodo dalam peresmiannya menyampaikan 
bahwa inilah kekayaan budaya yang tidak dimiliki bangsa 
dan negara lain. Beliau juga berpendapat kemungkinan 
nanti pemerintah akan menetapkan satu hari dalam 
seminggu atau sebelum untuk mengenakan sarung.

“Nantinya setiap hari tertentu dalam satu bulan kita 
memakai sarung bersama-sama. Mau ndak? Setuju ndak? 
Bisa seminggu sekali, bisa dua minggu sekali, bisa sebulan 
sekali. Lama-lama setiap hari pakai sarung,” tanya Jokowi.
Sedangkan IGK Manila selaku Ketua Umum Panitia 
Pelaksana Festival Sarung Indonesia menerangkan, sarung 
merupakan salah satu budaya dan memiliki sejarah 
panjang yang menyertai bangsa ini. 

“Festival ini dimaksudkan untuk mendukung program 
pemerintah dalam memajukan UMKM di Indonesia, 
serta membangkitkan kebanggaan masyarakat terhadap 
sarung sebagai salah satu identitas budaya,” imbuhnya. 
Dalam Festival ini digelar berbagai kegiatan diantaranya 
talkshow, karnaval on the street, pameran, fashion show, 
hingga pasar rakyat.

Turut hadir, Ibu Negara Iriana Jokowi, Menteri Koordinator 
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Puan 
Maharani, Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin, 
Sekretaris Kabinet Pramono Anung, Menteri Perhubungan 
Budi Karya Sumadi, Menteri Pariwisata Arief Yahya, 
Menteri Koperasi dan UKM Puspayoga dan Kepala Bekraf 
Triawan Munaf.

Serta Kepala Bidang Pendidikan Madrasah, Kasubbag 
Inmas, Para Kepala Madrasah di lingkungan DKI Jakarta 
dan 13 ribu para undangan. // Rzky

KEKAYAAN BANGSA INDONESIA, 
JOKO WIDODO 

RESMIKAN HARI SARUNG NASIONAL
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K
epala Kanwil Kementerian Agama Provinsi 

DKI Jakarta Saiful Mujab hari ini membuka 

seleksi calon petugas haji tahap kedua di 

Asrama Haji Pondok Gede - Jakarta. (05/03)

Di awal sambutannya Kakanwil memberikan ucapan 

selamat kepada peserta tes seleksi calon petugas 

haji, “Saya ucapkan selamat kepada saudara-saudara 

yang mengikuti kegiatan ini karena kegiatan ini adalah 

rangkaian yang kedua, semoga saudara-saudara bisa 

mengerjakan soal dengan baik,” ujarnya.

Tes seleksi calon petugas haji tahap kedua ini adalah 

rangkaian terintegral yang tak bisa terpisahkan dari 

perjalanan Ibadah Haji.

Kakanwil pun berpesan kepada peserta calon petugas 

haji untuk mulai saat ini mari menyiapkan Integritasnya, 

siapkan mental dan siapkan fisik dengan niat akan 

melayani tamu tamu Allah.

 

“Saudara adalah bagian terpenting dari perjalanan Haji 

tahun ini dan yang harus dipahami adalah bagaimana 

melaksanakan tugas dengan baik untuk melayani tamu 

tamu Allah,” ujar KaKanwil

Test Seleksi Calon Petugas Haji tahap kedua ini 

menggunakan sistem CAT jadi tidak lagi menggunakan 

kertas.

Kakanwil mengungkapkan bahwa test ini bersifat 

terbuka dan objektif, artinya seluruh peserta 

mempunyai hak yang sama untuk mengikuti kegiatan 

tes ini dan bagaimana saudara mengikuti tes ini dengan 

baik, integritas saudara dan takdir saudara yang 

menentukannya.

Diakhir sambutannya kakanwil memberikan semangat 

kepada peserta calon petugas Haji, “saya ucapkan 

selamat mengikuti tes tahap kedua ini semoga saudara 

dapat mengerjakannya dengan baik,” ujarnya. /Rzky

KAKANWIL MEMBUKA SELEKSI 
CALON PETUGAS HAJI TAHAP 2
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Kerukunan adalah dasar 
kehidupan umat beragama. 
kerukunan adalah aspek 
yang sangat vital dalam 

kehidupan. Kita sebagai manusia 
sosial yang saling berinteraksi 
satu dengan yang lain dan saling 
mendukung dalam berinteraksi, 
maka kerukunan menjadi kebutuhan 
bersama.

Hal ini disampaikan Kepala Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta Saiful Mujab pada pembukaan 
dialog intern umat beragama. Dengan 
mengusung tema, Melalui dialog 
kerukunan intern umat beragama kita 
bangun komunikasi yang positif dan 
cerdas dalam merawat kerukunan 
intern umat beragama. Rabu (13/03).

“ Dan saya yakin, dengan rukun 
itu menjadi mudah dan dengan 
rukun bangunan menjadi kokoh, 
sehingga tanpa kerukunan kita dapat 
bekembang,” jelasnya dihadapan 50 
peserta.

Kanwil Kementerian Agama DKI 
Jakarta mengajak seluruh peserta 
untuk bersama sama bertukar pikiran 
dan merumuskan, bagaimana kita 
menjaga umat dalam kegiatan 
nasional tetap kondusif.

“ Mari kita sama sama menjaga 
koridor dan harus patuh terhadap 
peraturan yang ada, agar nantinya 
dapat disampaikan pada umat,” ajak 
Kakanwil dengan para ormas, tokoh 
masyarakat dan pimpinan lembaga.

Dalam kesempatan ini, Kakanwil juga 
menyampaikan bahwa Kementerian 
Agama tahun ini mendorong 
3 mantra. Pertama, Moderasi 
Beragama (Moderat), dimana kita 
sebagai umat beragama harus 
moderat punya keyakinan yang lurus 
tegak secara vertikal dan horizontal 
sesama manusia, karena prinsipnya 
kerukunan umat beragama dalam 
menjalankan keyakinan dalam 
hidupnya menjadi benar dan 
berakhlakul karimah sehingga terjalin 
habluminallah dan habluminannas.

 “ Para Pimpinan ormas, pimpinan 
lembaga untuk mengawal moderasi 
beragama pada jamaah kita, keluarga 
dan umat kita. Kita tanamkan betul 
beragama sesuai keyakinan agar 
menjalankan sesuai agamanya,” 
ujarnya.

Kedua adalah kebersamaan umat. 
Dimana pimpinan ormas, pimpinan 
lembaga mengawal kebersamaan 
umat kehadirian ormas dan lembaga 

dimasyarakat sebagai problem 
solving (solusi), konsultatif, edukatif 
atau advokatif jika ada persoalan 
terkait itu.

“ Hal tersebut sangat penting 
dalam membangun kebersamaan, 
dimana masyarakat banyak butuh 
pendampingan, agar mereka dapat 
menjalankan keyakinannya dengan 
baik,” jelasnya.

Ketiga, Integrasi data. Para 
lembaga keagamaan dan ormas 
agama, Kakanwil berharap dapat 
mengintegrasikan data dan dapat 
sharing terkait program yang akan 
dilaksanakan.

“ Mari kita mulai dari hal kecil 
sehingga menghasilkan summary dan 
bank data pada lembaga keagamaan 
dan ormas agama,” harapnya.

“ Dan semoga kegiatan ini dapat 
menginternalisasi bersama dan 
menjadi bahan yang efektif untuk 
dialog atau pengembangan sekaligus 
mengantisipasi informasi terkait 
hoaks serta memberikan nuansa 
sinergi yang positif,” tambahnya.

KAKANWIL : KERUKUNAN ADALAH DASAR 
KEHIDUPAN UMAT BERAGAMA
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PENGUKUHAN PENGURUS BP4 

PROVINSI DKI JAKARTA 

MASA JABATAN 2019 - 2024

Dalam sambutannya, KaKanwil mengucapkan selamat 
kepada pengurus yang berkenan dan bersedia untuk 
duduk di kepengurusan BP4 periode 2019 - 2024. 
Menurutnya, kepengurusan BP4 merupakan sebuah 

pengabdian dan bentuk keikhlasan untuk mengawal generasi - 
generasi selanjutnya dalam mengawal keluarga  menjadi keluarga 
yang sakinah, mawadah dan warahmah.

”Dengan dikukuhkannya pengurus BP4 periode 2019 - 2024, 
saya mohon mari kita bekerjasama, bersinergi yang positif, baik 
dengan kemitraan maupun dengan internal Kanwil khususnya 
Bidang Urais, Para Kasi Bimas Islam di Tingkat Kota,” ujarnya.

Saiful mengungkapkan bahwa BP4 mempunyai 3 fungsi, yaitu 
pertama sebagai Fungsi Konsultatif yaitu memberikan konsultasi 
kepada khalayak, masyarakat, baik konsultasi di pra, pasca, 
maupun pelaksana, kedua sebagai fungsi edukatif, yaitu 
memberikan pendidikan kepada masyarakat, agar kehadiran BP4 
benar-benar sebagai problemsolfi (solusi) kita bersama untuk 
menjaga, memelihara sebagaimana kepanjangan BP4.

“ Ketiga sebagai fungsi advokatif, yaitu sebagai pendampingan 
bila ada keluarga-keluarga yang memerlukan pendampingan,” 
jelasnya.

Adapun nama - nama Pengurus BP4 Periode 2019 - 2024, adalah :

1.  H. Sadirin, MA jabatan Tim Ahli,
2.  H. Sukanta jabatan Tim Ahli,
3.  H. Taufiqqurahman, M.Si jabatan Tim Ahli,
4.  H. Aslih Kurniawan, SH,MM,M.Si jabatan Tim Ahli,
5.  H. Ismail, MA jabatan Tim Ahli,
6.  Maryam Ahmad, S.Ag,M.Ag jabatan Tim Ahli,
7.  Hj. Nilmayetti, MM jabatan Ketua,
8.  H. Mohammad Yamin Awie, SH,MH jabatan Wakil Ketua I,
9.  Hj. Zahrotun Nihayah, M.Psi jabatan Wakil Ketua II,
10.  Imran Hatumena, S.Ag jabatan Sekretaris,

11.  Sajadi, SH jabatan Wakil Sekretaris I,
12.  Ahmad Wafiq jabatan Wakil Sekretaris II,
13.  Ida Suryati Boer, S.Ag jabatan Bendahara,
14.  Ahmad Sofyan jabatan Wakil Bendahara,
15.  Netty Hartati, M.Si jabatan Bidang Konseling, Mediasi,     
       Advokasi dan Penasehatan Perkawinan dan Keluarga,
16.  HM. Najmi Yakin, SH,MA jabatan Bidang Konseling, 
       Mediasi, Advokasi dan Penasehatan Perkawinan dan 
      Keluarga,
17.  Hj. Raudhatul Munawarrah, M.Psi jabatan Bidang 
       Konseling, Mediasi, Advokasi dan Penasehatan Perkawinan 
       dan Keluarga,
18.  Eri Rosatria jabatan Bidang Pendidikan, Pelatihan dan Kursus,
19.  H. Sugito jabatan Bidang Pendidikan, Pelatihan dan Kursus,
20.  Hanif bin Kasah jabatan Bidang Pendidikan, Pelatihan dan 
       Kursus,
21.  Dekranasda Prov. DKI Jakarta jabatan Bidang Kemitraan, 
       Kerjasama dan Wirausaha,
22.  BKOW Prov. DKI Jakarta jabatan Bidang Kemitraan, Kerjasama 
      dan Wirausaha,
23. DWP Kanwil Kemenag Prov. DKI Jakarta jabatan Bidang 
      Kemitraan, Kerjasama dan Wirausaha,
24. Hj. Asdirwati Ali, MM jabatan Bidang Humas, Publikasi dan 
      Dokumentasi,
25.  Affan Sofwan, S.Ag jabatan Bidang Humas, Publikasi dan 
      Dokumentasi,
26.  H. Safrudin jabatan Bidang Humas, Publikasi dan Dokumentasi,
27.  Yudha Ardi Saputra jabatan Sekretaris

KaKanwil berharap, semoga tugas yang diemban memberikan 
manfaat pada umat yang banyak. Untuk menjaga moderasi 
beragama, menjaga kebersamaan umat, dan mewujudkan 
integrasi data di dalam BP4, agar kita dapat memetakan dalam 
mewujudkan kerja yang baik.

Turut hadir Kabid Urais Binsyar, para kasie Bimas Islam Kemenag 
Kota/Kab dan undangan lainnya ./s.regar

Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi 
DKI Jakarta Saiful Mujab melantik dan 
mengukuhkan Pengurus Badan Penasihatan 
Pembinaan dan Pelestaraian Perkawinan (BP4) 
Provinsi DKI Jakarta. Kegiatan ini dilaksanakan 
di Aula Jayakarta. Rabu (13/03). 

AKRAB    EDISI 1    TAHUN 2019 25

SEPUTAR KANWIL



KANWIL KEMENAG DKI 

MENGECAM AKSI PENEMBAKAN DI SELANDIA BARU

Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi 

DKI Jakarta Saiful Mujab menanggapi kasus 

penembakan di sebuah masjid di Linwood, 

pinggiran Kota Christchurch, Selandia Baru, 

saat umat Islam melaksanakan shalat. Jumat (15/3).

“Saya mengutuk dan mengecam keras perbuatan 

biadab tersebut,” ujar KaKanwil saat ditemui usai 

apel pagi di Jakarta. Senin (18/03)

Menurutnya, perbuatan penembakan tersebut 

sangat tidak berperikemanusiaan dan menyayangkan 

kejadian tersebut. Beliau berharap pihak berwajib 

di Selandia Baru menghukum pelaku penembakan 

dengan hukuman yang seberat - beratnya.

“Atas nama pribadi dan Kanwil Kemenag DKI Jakarta, 

turut berbelasungkawa pada keluarga korban 

penembakan khususnya seluruh keluarga korban 

warga negara Indonesia. Saya yakin korban meninggal 

dalam keadaan syahid,” jelasnya.

KaKanwil juga berpesan kepada seluruh masyarakat 

Indonesia untuk selalu berhati - hati dengan 

mengatasnamakan agama, karena bangsa Indonesia 

adalah bangsa yang mayoritas masyarakatnya 

beragama Islam.

Untuk mencegah terjadinya hal tersebut, Kanwil 

Kementerian Agama telah memberikan pemahaman 

kepada masyarakat baik internal maupun eksternal 

untuk meningkatkan kualitas beragama.

“Kita mempunyai program meningkatkan kualitas 

beragama melalui moderasi beragama,” ujarnya.

Lanjutnya, agama itu menjadikan seseorang hidup 

damai, saling menghormati, dan memanusiakan 

manusia.

“ Dan pada prinsipnya, Kementerian Agama mengajak 

dan mendorong masyarakat, untuk meningkatkan 

kualitas beragama,” terangnya. /Rzky
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Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi 
DKI Jakarta Saiful Mujab dan Ketua FKUB 
Provinsi DKI Jakarta Prof.Dr.KH.Ahmad 
Syafii Mufid,MA beserta pengurus FKUB dan 

tokoh lintas agama melaksanakan Deklarasi menolak 
hoaks/ ujaran kebencian dan politisasi rumah ibadah 
menuju masyarakat di DKI Jakarta yang cinta Damai.

Adapun isi deklarasi tersebut, yaitu ;

Pertama, Mengajak seluruh warga Jakarta untuk 
tidak menyebar kebencian, Hoax dan provokasi yang 
dapat memecahbelah masyarakat;

Kedua, Mendorong semua tokoh agama untuk selalu 
memotivasi umat agar tidak melakukan ucapan, sikap 
dan tindakan yang dapat memecahbelah persatuan 
bangsa melaluli institusi keagamaan;

Ketiga, Mengecam keras tindakan terorisme terhadap 
umat Islam di New Zealand dan penembakan 
penumpang kereta di Utrech Belanda disertai do’a 
untuk para korban sejahtera disisi Tuhan YME;

Keempat, Bertekad sekuat tenaga untuk menolak 
segala bentuk praktik politisasi rumah/tempat 
ibadah;

Kelima, Menjadi garda terdepan dalam membangun 
kebersamaan umat berlandaskan Pancasila, UUD 
1945, dan Bhineka Tunggal Ika dalam bingkai NKRI;

Keenam, Mengajak semua lapisan masyarakat dalam 
pemilihan presiden dan legislative tahun 2019 
menciptakan suasana yang kondusif dan damai;

 Dalam kesempatan ini, Kakanwil juga menyampaikan 
bahwa di era sekarang banyak sekali hal-hal yang 
bermuatan ujaran kebencian, hoax dan provokasi 
yang dapat memecahbelah masyarakat.

“Saat ini banyak sekali ujaran kebencian, hoaks dan 
provokasi. Kita jangan sampai terpengaruh. Perlu 
ketelitian dan kewaspadaan,” ujarnya saat menutup 
kegiatan Silaturahmi Antar Pemuka Agama (SALAM), 
Rabu (20/3)

Terkait dengan kasus penembakan yang terjadi 
di New Zealand, KaKanwil berpesan untuk selalu 
berwaspada pada seluruh para tokoh agama di DKI 
Jakarta.

“Saya yakin Indonesia Negara yang aman, tapi 
setidaknya kita mengecam dan perlu berwaspada,” 
imbuhnya 

Juga, beliau berharap dengan adanya deklarasi ini 
dapat memberikan energi yang positif kepada kita 
semua sehingga apa yang kita niatkan untuk DKI 
Jakarta yang cinta damai dapat terwujud.

DEKLARASI MENOLAK HOAKS/UJARAN KEBENCIAN DAN POLITISASI 

RUMAH IBADAH MENUJU MASYARAKAT DKI JAKARTA YANG CINTA DAMAI



K
epala Bagian Tata Usaha Kanwil Kementerian 

Agama Provinsi DKI Jakarta H. Sadirin membuka 

kegiatan Verifikasi dan Validasi Kenaikan Pangkat 

ASN Periode April Tahun 2019.

Kabag TU meminta agar pelaksanaan kegiatan Verifikasi 

dan Validasi yang diikuti sebanyak 543 orang ini berjalan 

dengan cepat dan tepat dan hal-hal yang menyangkut 

dengan pelayanan dapat dilaksanakan dengan semaksimal 

mungkin.

Pelaksanaan Verifikasi dan Validasi rencananya akan 

dilaksankan kembali pada bulan Oktober 2019. “Semoga 

pelaksanaan verifikasi dan validasi ini lebih konsen 

dalam proses verifikasi dan validasinya, sehingga dapat 

bekerja lebih cepat dan tepat,” ujarnya saat memberikan 

sambutannya pada kegiatan tersebut, Selasa (19/03)

Lanjutnya, Sadirin juga meminta kepada Sub Bagian Ortala 

dan Kepegawaian agar bekerja secara disiplin, “Sub Bagian 

Ortala dan Kepegawaian harus disiplin karena Subbag 

Ortala itu sebagai cerminan,” Lanjut Sadirin

Dalam kegiatan ini, Kepala Sub Bagian Ortala dan 

Kepegawaian H.Sugito juga memberikan sambutannya. 

Menurutnya, kegiatan ini bertujuan sebagai Penetapan, 

Pengukuran dan Pengumpulan Data Usulan Kenaikan 

Pangkat PNS di Lingkungan Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi DKI Jakarta sesuai dengan persyaratan dan 

peraturan yang berlaku.

“Dan Sasaranya pembagaian SK Kenaikan Pangkat kepada 

PNS yang bersangkutan tempat Waktu,” imbuhnya Sugito.

Kegiatan ini dihadiri Kabid Mutasi dan Status Kanreg V 

BKN Jakarta Pujiyono dan diikuti 30 peserta terdiri dari 

8 pegawai Bidang Mutasi dan Status Kepegawaian Kanreg 

V BKN Jakarta, 22 Pegawai pada Sub Bagian Ortala dan 

Kepegawaian.
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Pimpinan Pusat Ikatan 
Pelajar Nahdlatul Ulama 
Ikatan Pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama Masa 

Khidmat 2019-2022 resmi dilantik 
oleh K.H Robikin Emhas, yang 
mewakili Ketua Umum PBNU Prof.
Dr. K.H Said Aqil Siroj.

Sebanyak 150 Pengurus Pimpinan 
Pusat Ikatan Pelajar Nahdlatul 
Ulama (PP IPNU) dan  Pengurus 
Pimpinan Pusat Ikatan Pelajar Putri 
Nahdlatul Ulama (IPPNU) sebanyak 
150 orang.

Kegiatan ini mengusung tema 
Pelajar Bersatu, Indonesia Maju.

Kepala Kanwil Kementerian Agama 
Provinsi DKI Jakarta Saiful Mujab 
memberikan ucapan selamat atas 
dilantiknya pengurus IPNU dan IPPNU 
Pusat Masa Khidmat 2019-2022.

“Selamat atas dilantiknya pengurus 
PP IPNU dan IPPNU, semoga dapat 
berkontribusi secara positif untuk 
bangsa Indonesia,” ujarnya usai 
acara tersebut. Jumat (22/03).

Saiful berharap agar para 
pengurus PP IPNU dan IPPNU 
masa khidmat 2019-2022 dapat 
diakui keberadaannya di dalam 
pembangunan nasional khususnya 
dalam bidang agama.

Sedangkan dalam sambutannya, 
Ketua Umum terpilih PP IPNU 
menjelaskan bahwa tema ini dipilih 
atas dasar pada dua aspek yang 
menjadi pusat perhatian. 

Pertama, menguatnya radikalisme 
di kalangan pelajar. Dan Kedua, 
aspek bonus demografi yang akan 
dihadapi beberapa tahun ke depan.

Menurutnya, aspek ini perlu 
dipersiapkan sejak dini agar target-
target yang dicanangkan oleh 
pemerintah dapat tercapai. Selain 
itu Aswandi juga berpesan kepada 
seluruh pengurus untuk bersama-
sama bersinergi dan bekerjasama 
dengan baik agar program-program 
yang direncanakan dapat berjalan 
dengan sempurna.

“Saya butuh kerjasama dengan 
kalian, mari bersama-sama kita 
bekerja dan menjalankan amanat 
sebagai PP IPNU dan PP IPPNU 
dengan baik, memberikan sinergi 
yang positif,” ujar Aswandi

Acara ini akan berlangsung hingga 
Sabtu (22/03) dan dilanjutkan 
dengan kegiatan Rapat Kerja 
pengurus PP IPNU dan IPPNU.

Pelantikan PP IPNU dan IPPNU Masa Khidmat 2019 - 2022



KEMENAG DAN TNI KOLABORASI 
YANG KEDUA DALAM KEGIATAN 

TENTARA MANUNGGAL MEMBANGUN DESA
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Kementerian Agama kembali berkolaborasi 
dengan Tentara Nasional Indonesia (TNI) untuk 
melaksanakan program Tentara Manunggal 
Membangun Desa (TMMD) 104 tahun 2019. 

Kolaborasi ini adalah kali kedua, setelah sebelumnya 
digelar pada tahun 2015 atau TMMD 94.

“Bagi saya pribadi, selaku Menteri Agama dan tentu bagi 
seluruh jajaran Kementerian Agama, ada rasa bangga 
yang tak dapat dinarasikan dengan kata-kata. Karena, 
dalam periode lima tahun ini, dua kali Kementerian Agama 
mendapat kehormatan sebagai penanggungjawab Rakornis 
TNI Manunggal Membangun Desa, yaitu TMMD ke-94 tahun 
2015, dan TMMD ke-104 tahun 2019 ini,” kata Menag Lukman 
Saifuddin saat membuka Rapat Koordinasi Teknis (Rakornis) 
TMMD di Balai Sudirman, Jakarta, Selasa (12/02).

Menag mengatakan, seluruh umat beragama adalah mitra 
TNI dalam mengawal NKRI. “Sejarah mencatat, kelahiran 
TNI tidak dapat dipisahkan dari denyut jantung perjuangan 
umat beragama dalam merebut dan mempertahankan 
kemerdekaan,” lanjut Menag.

Sementara Sekjen Kemenag M.Nur Kholis Setiawan 
melaporkan, Rakornis TMMD 104 diikuti oleh satker pusat 
dan daerah. “Kegiatan rakornis ini mengkoordinasikan 
pelaksanaan kegiatan, serta meningkatkan sinergitas 
dan akselerasi pelaksanaan TMMD,” ujar Nur Kholis yang 
bertindak sebagai Ketua Pelaksana Rakornis TMMD 104.

Sementara Aster Kasad Brigjen TNI Bakti Agus Fadjari 
menyampaikan, kegiatan TMMD akan dilakukan selama 30 
hari, dimulai sejak tanggal 26 Februari 2014. “Kegiatan ini 
akan melibatkan 50 satgas, yang akan diturunkan pada 50 

Kabupaten/Kota, 72 Kecamatan, dan 77 desa,” katanya 
Satgas TMMD terdiri dari gabungan unsur TNI, Kemenag, 
maupun pemerintah daerah. Satgas akan menyalurkan 
2000 Al-Quran, 1200 Wedha, dan 100 Injil.
 
Selain itu, Satgas TMMD 104 juga akan menyalurkan 
sumbangan ASN Kemenag senilai 1 miliar rupiah. Sumbangan 
akan disalurkan pada 10 titik, yaitu: empat titik di Sulawesi 
Tengah, empat titik di NTB, satu titik di Lampung, dan 
satu titik di Banten.  Aster Kasad menuturkan TMMD 104 
diharapkan dapat membantu percepatan pembangunan. 
“Sekaligus, ini mendukung nawa cita Presiden. Terutama 
program membangun Indonesia dimulai dari pinggir,” 
tuturnya.

Rakornis TMMD 104, dihadiri 600 orang, terdiri dari pejabat 
Kementerian Agama,termasuk Kanwil Kemnterian Agama 
Provinsi DKI Jakarta, pejabat TNI, mitra TNI, Pejabat Ketua 
Tim Asistensi Kementerian dan Lembaga Pemerintah Non 
Kementerian, Staf PJO TMMD, Perwakilan Staf Umum TNI 
AD, Kepala Bappeda Provinsi/Kabupaten/Kota, Bupati/
Walikota dan Ketua DPRD Kab/Kota Penyelenggara TMMD 
ke-104.



Dalam rangka Monitoring 
Pelaksanaan Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK) 
Madrasah Aliyah, Menteri 

Agama Lukman Hakim Saifuddin 
melakukan kunjungan ke MAN 15 
Jakarta, Ciracas, Jakarta Timur, 
Selasa (02/04).

Kunjungan Menag Ke MAN 15 Jakarta 
disambut Kepala MAN 15 Jakarta Drs. 
Pursidi beserta jajaran.

Turut mendampingi Menag Dirjen 
Pendidikan Islam Kamarudin Amin, 
Direktur KSKK Madrasah A.Umar, 
Kepala Kanwil Kementerian Agama 
Provinsi DKI Jakarta Saiful Mujab, 
Kabid Pendidikan Madrasah Nur 
Pawaidudin, Kepala Kantor Kemenag 
Kota Jakarta Timur Misbak beserta 
jajaran.

Sebelum melakukan peninjauan 
pelaksanaan UNBK, Menag mengikuti 
apel pagi bersama di lapangan MAN 
15 Jakarta. Dalam sambutannya, 
beliau berpesan kepada siswa, bahwa 
ujian pada hakikatnya adalah bagian 
yang tak terpisakan dari kehidupan. 

Ujian adalah fase, tahapan, agar 
seseorang naik kelas, menjadi lebih 
baik, oleh karena itu ujian tidak 

perlu ditakuti atau dihindari.

“Selamat mengerjakan, semoga 
dapat mengerjakan soal-soal dengan 
baik dan mendapatkan nilai yang 
terbaik,” ujar Menag

Menag juga memberikan motivasi 
kepada siswa agar semangat 
dalam mengerjakan ujian nasional 
ini. Menag juga menyampaikan 
terimakasih pada kepala dan guru 
MAN 15 Jakarta, Ciracas, yang 
telah mendidik dan menyiapkan 
pelaksanaan UNBK dengan baik.

“Capaian UNBK menjadi faktor yang 
menentukan keberlanjutan seorang 
siswa di jenjang yang lebih tinggi,” 
kata Menag.

Setelah melakukan apel bersama, 
meninjau pelaksanaan ujian nasional, 
Menag melakukan forum bersama 
keluarga besar MAN 15 Jakarta.

Dalam forum ini, Menag 
mendengarkan masukan dan saran 
dari Kepala, Para Guru beserta 
jajaran MAN 15 Jakarta mengenai 
fasilitas yang ada di lingkungan MAN 
15 Jakarta.

Dari forum tersebut, Kementerian 

Agama tahun ini akan membangun 
gedung keterampilan Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) 15 Jakarta. 
Biaya pembangunan mencapai Rp 
5 miliar dan bersumber dari skema 
pembiayaan Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN).

“Semoga dengan bantuan gedung 
keterampilan, dan tahun ini bisa 
dilaksanakan untuk meningkatkan 
kualitas keterampilan dan pendidikan 
anak-anak kita ke depannya,” kata 
Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin saat berdialog dengan 
Kepala dan guru MAN 15 usai 
meninjau pelaksanaan UNBK.

Menag berharap, gedung keterampilan 
yang akan dibangun dapat 
bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan keterampilan 
siswa-siswi MAN 15 Jakarta. “Ini 
bagian dari upaya kita memberikan 
pelayan dan meningkatkan kualitas 
pendidikan bagi anak-anak bangsa,” 
kata Menag.

Dan sebelum meninggalkan MAN 15 
Jakarta, Menag menyempatkan diri 
untuk meninjau ruangan otomotif, 
elektro dan ruang tata busana.

MENAG TINJAU PELAKSANAAN UNBK MAN 15 JAKARTA

SEPUTAR KANWIL
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KAKANWIL TEKANKAN TIGA HAL PENTING DALAM RAKORNIS 
BIDANG PENDIDIKAN AGAMA DAN KEAGAMAAN ISLAM 2019

Kepala Kanwil Kementerian 
Agama Provinsi DKI Jakarta 
Saiful Mujab membuka kegiatan 
Rapat Koordinasi Teknis Bidang 

Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam 
Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi DKI Jakarta Tahun 2019. 

Dalam sambutannya, Saiful mengatakan 
bahwa Kegiatan ini untuk memantapkan 
program-program di tahun 2019. Sesuai 
arahan Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin bahwa tahun anggaran 2019 
ini adalah tahun akhir kabinet kerja 
yang akan berakhir bulan oktober.

KaKanwil mengajak kepada Kepala 
Bidang, Para Kepala Kasi baik Kota, 
Kantor Wilayah dan seluruh yang 
tergabung dalam Keluarga Besar 
Pendidikan Agama  dan Keagamaan 
Islam agar segala pemantapaan program 
serius dilaksankan.

“Persoalan evaluasi program, program 
berbasis masyarakat, program berbasis 
manajemen dan sebagainya tolong 
benar-benar dipetakan melalaui Raker 
ini, agar pemantapakan program 
benar-benar terukur dengan baik,” 
ujar KaKanwil saat memberikan materi 
mengenai moderasi beragama di 
lingkungan NKRI, Bogor (12/03)

Selanjutnya KaKanwil menyampaikan 

mengenai Bagaimana Raker pusat, Raker 
Kanwil untuk membawa misi tiga mantra 
yang di usung oleh Kementerian Agama 
dalam rangka memberikan pelayanan 
kepada umat.

Dan KaKanwil juga meminta kepada 
Para Kasi yang membawahi Pendidikan 
Agama baik Tingkat Menengah, Tingkat 
Dasar, Tingkat Pondok Pesantren, dan 
Lembaga- lembaga Keagamaan yang 
ada di Bidang Pakis untuk mendorong 
agar Pendidikan Agama yang ada di 
sekolah-sekolah umum dapat tercapai, 
“Mari kita bersama-sama merumuskan 
terkait Moderasi Beragama, agar 
pendidkan agama yang kita dorong 
di sekolah-sekolah umum ini bisa 
tercapai kepada anak didik kita,” Lanjut 
KaKanwil 

Materi kedua yang disampaikan KaKanwil 
mengenai Mantra Kebersamaan Umat 
Kementerian Agama mewujudkan 
masyarakat yang Taat Beragama, Rukun, 
Cerdas, Mandiri, Sejahtera Lahir Batin 
yang berazaskan Kedaulatan dan Gotong 
Royong.

“Saya minta seluruh ASN Kementerian 
Agama maupun Keluarga Besar 
Kementerian Agama agar memahami 
benar konteks-konteks Keagamaan jadi 
takala ada di tengah-tengah masyarakat 
dapat memberikan kebersamaan dan 

kedamaian, meberikan solusi bukan 
menambah persoalan,” harap KaKanwil
Berkaitan mengenai Integritas Data. 
Menurutnya, Integritas Data ini sangat 
membutuhkan kerja keras dan tentunya 
memerlukan program atau software 
di Bidang Pakis yang bisa mengakses 
seluruh data.

“Kita Kanwil Kementerian Agama terus 
melangkah bersama-sama terkait 
itegrasi data,” Ujar KaKanwil

Di akhir memberikan materi, 
KaKanwil berharap Semoga kegiatan 
ini menghasilkan program dan 
memantapkan program sehingga kita 
bisa bersama-sama melaksanakan 
program dalam rangka mengawal 
Moderasi Beragama, Kebersamaan Umat 
dan Integritasi Data.

Turut dihadiri Kepala Bidang Pendidikan 
Agama Dan Keagamaan Islam H. 
Wahyudin, Para Kasi pada Bidang 
Pendidikan Agama Dan Keagamaan 
Islam, Para Kasi PAI kankemenag Kota/ 
Kabupaten, Para Kasi PD-Pontren 
Kakemenag Kota/ Kota, perwakilan FKG 
TK, KKGPAISD, perwakilan MGP PAI SMP, 
perwakilan MGMP PAI SMA, perwakilan 
MGMP PAI SMK, perwakilan Polantas 
PAI, Perwakilan FKPP, perwakilan FKDT, 
perwakilan Pokja TPQ,perwakilan  
LPPPTKA dan Ri’Ayatul Ummah.
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Tingkatkan Madrasah Hebat Bermartabat, 
Pokjawas Madrasah Adakan Seminar Pendidikan

SEPUTAR KANWIL

Kepala Kanwil Kementerian 
Agama Provinsi DKI Jakarta 
Saiful Mujab memberikan 
apresiasi dan ucapan terima 

kasih pada para pengawas telah 
bekerja atas nama negara, bukan atas 
nama pribadi.

“Kehadiran pengawas adalah 
kehadiran negara untuk memberikan 
pengawasan,” ujarnya saat membuka 
Seminar Pendidikan Pokjawas madrasah 
Provinsi DKI Jakarta di Aula Jayakarta. 
Kamis (14/02).

Dalam mewujudkan madrasah hebat 
bermartabat, tentunya tidak terlepas 
dari peran dan fungsi pengawas.

“Karena pengawas merupakan jabatan 
tertinggi dalam strata pendidikan,” 
ujarnya dihadapan para pengawas 
madrasah.

Kakanwil mengingatkan bahwa guru 
era saat ini harus bisa mengupdate diri 
jangan merasa nyaman di zona nyaman 
itu. Dan para pengawas agar mendukung 

dalam memberikan kebijakan, seperti 
masalah menata ruang guru.

“ Saya ingin ruang guru dinamis, 
tidak monoton, bersih dan nyaman, 
dan saat ini sudah ada 9 madrasah 
yang mendorong kegiatan tersebut,” 
imbuhnya.

Mengenai peran pengawas sebagai 
kehadiran negara, mulai aspek 
keseluruhan bukan hanya aspek 
pendidikannya tapi aspek sarana, tata 
letak perlu diawasi secara keseluruhan.

“ Karena ketika hadir disekolah, 
pengawas bukan hanya berorientasi 
pada RPP,” jelasnya.

Dalam kesempatan ini, Kakanwil 
menyarankan untuk menindaklanjuti 
dan melakukan mekanisme mengenai 
PMA No. 58 tahun 2017, agar para 
kepala madrasah mempunyai batas 
waktu, prestasi dan saling berlomba 
dengan baik.
“ Sehingga nantinya kita akan bentuk 
tim dan wibawa pengawas ada,” 

terangnya.

Saiful juga mengingatkan pada 
pengawas madrasah agar UN, USBN 
bukan sebagai agenda rutin. Dan 
ujian itu sebagai bahan evaluasi akhir 
pendidikan yang tidak terpisah kan dari 
perencanaan.

“ Sehingga tiap madrasah mempunyai 
target, agar semangat,” jelasnya.

Menurut data bidang penmad bahwa 
sebanyak 600 guru yang tersebar 
diseluruh madrasah sudah lama 
mengajar diatas 10 tahun dan memasuki 
zona nyaman.

“ Mari kita rumuskan bersama agar 
tidak mengganggu sertifikasinya , 
tempat tinggal dan pelajaran terpenuhi 
disana,” kata Kakanwil.

Saiful berharap agar madrasah di DKI 
Jakarta dapat tampil tingkat nasional 
dan membenahi madrasah agar dapat 
berjalan./Ik



“Saya bersyukur dengan diselenggarakannya program 

SPAK, dan saya menginginkan di Kementrian Agama 

tidak hanya Saya Perempuan Anti Korupsi, tapi juga 

Saya Pejabat Anti Korupsi,” kata Menag pada acara 

pembukaan Training of Trainer (ToT) ke- II,  Saya 

Perempuan Anti Korupsi (SPAK), Kamis (07/02).

“Mari samakan persepsi apa itu korupsi, agar muncul 

kesadaran kita mencegah tindakan tersebut. Korupsi 

adalah tindakan yang biasanya didasari pemikiran, 

nalar dan rasa.

Disini kekuatan ibu yang dapat memaksimalkan 

nalar, rasa yang dapat diwujudkan dalam tindakan. 

Mencegah korupsi bukan karena paksaan dari atasan, 

tapi tindakan yg didasari pada pemikiran,”  Ujar 

Menag.

Nur Kholis Setiawan Selaku Itjen Kemenag 

memberikan laporan, dikesempatan yang sama 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

DKI Jakarta saiful mujab yang hadir di daulat untuk 

membacakan doa pada sore itu di hadapan 140 

orang peserta yang  terdiri dari istri para rektor 

Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri, juga istri dari 

Kepala Kantor Wilayah yang baru dilantik dan belum 

memgikuti ToT pada tahun lalu.

  

Acara ini juga di hadiri Penasehat DWP Kemenag 

Trisna Willy, Wakil ketua KPK Basaria Panjaitan, 

Sekretaris itjen Muhammad Tambrin serta pengajar 

dari Australia Indonesia Partnership for Justice 

(AIPJ2)./MM

KEPALA KANWIL DIDAULAT MEMBACAKAN DOA PADA 

ACARA TOT SAYA PEREMPUAN ANTI KORUPSI (SPAK)

SEPUTAR KANWIL
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D
alam rangka merealisasikan program kerja 

Tahun 2018/2019 Pengurus Wilayah (PW) 

IGRA Provinsi DKI Jakarta mengadakan 

kegiatan “Ajang kreatifitas Guru RA 

(Raudhatul Athfal)” di Taman Mini Indonesia Indah. 

Selasa (23/04).

Dalam kegiatan ini Ketua Dharmawanita Persatuan 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta Komaria 

Saiful Mujab hadir dan didaulat menjadi “Bunda RA”. 

Beliau juga mengapresiasi kegiatan ini, karena PW IGRA 

memiliki program kerja yaitu menunjukan kreatifitas 

guru-guru RA Se-Provinsi DKI Jakarta.

“Guru-guru RA ini adalah guru-guru yang terpilih dan 

berkualitas, dimana mereka memiliki rasa kasih sayang 

lebih dalam mendidik dan penuh kesabaran, saya 

salut,” Ujarnya. Komaria berharap agar guru-guru RA 

harus berfikir secara kreatif untuk masa depan bangsa. 

Menurutnya tonggak pendidikan dimulai dari para guru 

RA. Sehingga diharapkan dapat menghasilkan generasi-

generasi yang hebat.

“Saya juga mengucapkan terima kasih kepada para 

anggota IGRA yang ikut andil dan membantu beberapa 

kegiatan yang ada di Kanwil maupun DWP Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta,” ujarnya 

diakhir sambutan.

Turut hadir para Kepala Kantor Kemenag Kota/ Kab, 

serta para Kepala Seksi Pendidikan Madrasah 5 Wilayah 

Kota.

AJANG KREATIFITAS GURU RAUDHATUL ATHFAL 
BENTUK TEREALISASIKANNYA PROGRAM KERJA 

PW IGRA TAHUN 2018/2019 RA

DWP
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DWP KANWIL KEMENAG DKI JAKARTA ADAKAN RAPAT KERJA TAHUN 2019

Dharma Wanita Persatuan Kanwil Kementerian 
Agama Provinsi DKI Jakarta mengadakan rapat 
kerja tahun 2019 sekaligus mengevaluasi 
pelaksanaan program kerja tahun 2018.

“Raker ini untuk membahas kegiatan yang akan dilaksanakan 
tahun 2019, sehingga nantinya ada perbedaan program 
pada tahun sebelumnya,” ujar Ketua DWP Kanwil Kemenag 
DKI Jakarta Komaria Saiful Mujab.

Kegiatan ini mengusung tema, Mari kita tingkatkan semangat 
kebersamaan untuk mencapai kinerja yang unggul.

Beliau menambahkan bahwa program tahun 2019 DWP 
Kanwil Kemenag DKI Jakarta akan melakukan sosialisasi 
SPAK pada madrasah tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan 
Aliyah.

“Akan dilaksanakan pelatihan, sehingga ibu ibu dharma 
wanita mempunyai keterampilan,” imbuhnya.

“Dan bakti sosial kelapak pemulung untuk berbagi,” 
tambahnya.

Komaria berharap kedepannya, DWP Kanwil Kemenag DKI 

dapat membangun kebersamaan untuk mencapai kinerja 
yang unggul dilingkungan kita maupun dilingkungan dharma 
wanita lain.

“Dengan bersama kita lebih unggul, saling mendukung dan 
bekerja sama,” harapnya.

Sebelum diakhiri, Ketua DWP Kanwil Kemenag DKI Jakarta 
beserta peserta lainnya adakan permainan Saya Perempuan 
Anti Korupsi (SPAK).



USKUP AGUNG JAKARTA : 
TINGKATKAN MELAYANI UMAT DI DKI JAKARTA
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Bimbingan Masyarakat (Bimas) Katolik Kanwil 
Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta 
diharapkan terus meningkatkan keterlibatannya 
dalam melayani umat di DKI Jakarta dengan 

gereja, komisi – komisi di Keuskupan Agung Jakarta.

Hal ini disampaikan Mgr. Ignatius Suharyo, Pr. selaku 
Uskup Agung Jakarta saat menerima Dr. Salman 
Habeahan, Pembimas Katolik  DKI Jakarta bersama Staf, 
Penyuluh Agama  dan perwakilan Pengawas Pendidikan 
Agama di Wisma Keuskupan Agung Jakarta. Rabu (10/04).

Menurut uskup agung, banyak persoalan lama yang sudah 
puluhan tahun tidak dapat teratasi sampai sekarang, 
misalnya seperti kekurangan guru agama Katolik yang 
mengajar di sekolah negeri,  baik di DKI Jakarta maupun 
di berbagai daerah.

Sedangkan pengangkatan guru agama Katolik sangat 
jarang, dan jumlah guru agama Katolik yang mengajar 
di sekolah negeri sedikit karena sudah banyak yang 
pensiun, sementara minat umat Katolik masuk ke sekolah 
negeri semakin bertambah karena sekolah negeri gratis.

“Maka anak-anak yang tidak mendapatkan pendidikan 
agama Katolik di sekolah negeri bisa mendapat pelajaran 
agama di gereja masing-masing dan hasil pelajaran 
agama tersebut diharapkan mendapat pengakuan di 
sekolah,” harap Mgr. Ignatius Suharyo, Uskup Agung 
Jakarta dan Ketua Konfrensi Waligereja Indonesia 
kepada Pembimas Katolik DKI Jakarta.

Mgr. Ignatius Suharyo juga mengatakan bahwa, Ini baru 
pertama sekali rombongan Bimas Katolik datang ke 

uskupan secara resmi selama kurang lebih 20 tahun.

“Semoga kehadiran Bimas Katolik khususnya di Keuskupan 
Agung Jakarta dan DKI Jakarta dapat berperan untuk 
mencari solusi alternatif mengatasi masalah, khususnya 
menyangkut pendidikan Agama Katolik di sekolah,” 
imbuhnya.

Menanggapi hal tersebut, Salman Habeahan selaku 
Pembimas Katolik di DKI Jakarta menyampaikan bahwa 
kurangnya guru Agama Katolik yang mengajar di sekolah 
negeri dapat diatasi dengan mengoptimalkan setiap 
guru Agama PNS untuk mengajar di beberapa sekolah 
agar jumlah jam mengajar semakin efektif dan efisien.

“Dan meminta bantuan guru mata pelajaran umum yang 
beragama Katolik untuk ikut membantu mengajar agama 
katolik di sekolah negeri. Dan anak-anak Katolik yang 
tidak mendapatkan mata pelajaran Agama di sekolah 
negeri mengikuti pelajaran agama di Gereja masing-
masing dan nilai agama yang didapat di Gereja diakui 
dan dapat diterima di sekolah,” jelasnya.

Pembimas berharap agar Bimas Katolik ke depan dapat 
membangun sinergitas dengan pihak Gereja sehingga 
Bimas Katolik dapat berkontribusi dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan kepada umat agar penghayatan 
kehidupan  beragama khususnya di DKI Jakarta.

“Sehingga semakin bertumbuh untuk membangun 
persaudaraan sejati, menjadi semakin Katolik dan 
semakin menjadi warga Jakarta yang baik,” harapnya. /
Pembimas Katolik. 



KAKANWIL : KERUKUNAN INTERN HARUS TERJAGA DENGAN BAIK
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Kepala Kanwil Kementerian 
Agama Provinsi DKI Jakarta 
Saiful Mujab menyampaikan 
bahwa, sebuah agama / 

lembaga apapun yang paling terpenting 
itu adalah terjadi kerukunan di 
internalnya. Jika kerukunan berjalan 
dengan baik artinya pondasinya kuat, 
sehingga jika ada persoalan dapat 
diatasi .

“Jika internal tidak kuat ini akan 
mudah terpecahkan,” ujarnya saat 
membuka kegiatan dialog kerukunan 
Intern umat Buddha di Pusdiklat 
Buddhis Maitreyawira, Jalan Tubagus 
Angke – Jakarta Barat. Kamis (11/04).

Dalam hal kerukunan umat, 
Kementerian Agama mempunyai 
konsentrasi pada kerukunan intern 
umat beragama, kerukunan antar umat 
beragama dan kerukunan antar umat 
beragama dengan pemerintah. Tetapi 
konsentrasi awal pada kerukunan 
intern umat beragama.

“Karena di kerukunan intern ini  yang 
harus benar – benar terjaga dengan 
baik,” imbuhnya.

Kakanwil menyampaikan terdapat 
3 (tiga) tantangan dekade dalam 
kerukunan umat, pertama seorang  
yang belajar langsung bertemu dengan 

gurunya. Kedua, dibawah generasi 
pradigital sudah bertemu tapi sudah 
bedakan. Ketiga, dekade kekinian yang 
belajar dengan digital.

“Ini yang harus kita perhatikan secara 
serius,” ujarnya.

Generasi saat ini, Saiful mengajak pada 
para tokoh agama, ketua majelis untuk 
mengatasi generasi agar kepeduliannya 
tumbuh dan kepemimpinannya ada.

“Karena saat ini masih banyak belajar 
agama menggunakan alat komunikasi, 
sehingga terjadi efek negatif seperti 
individualnya tinggi dan ketergantungan 
dengan orang lain menjadi kurang,” 
jelasnya.

“Dan agama tidak bisa menggunakan 
media sosial. Ruh pengajaran agama 
harus dengan orang yang ahli agama, 
karena mengajarkannya dengan hati 
sedangkan media sosial tidak ada hati,” 
tambahnya.

Negara Indonesia merupakan kaya 
akan budaya, bahasa maupun 
adat istiadat. Hal ini Kakanwil 
menyampaikan terdapat 3 (tiga) 
generasi yang harus dipahami pada 
Negara yang multikultural. Pertama, 
generasi yang paham terkait bangsa 
Indonesia merdeka. Kedua, generasi 

yang menikmati hasil perjuangan. 
Ketiga, generasi yang hanya menerima 
informasi tentang perjuangan bangsa 
Indonesia.

“Ini yang harus diberikan pemahaman 
tentang Multikultural dan kemajemukan 
bangsa kita,” kata Kakanwil.

Kakanwil juga mengingatkan 
pentingnya menjaga kedamaian dan 
kerukunan. Dimana Bangsa Indonesia 
akan menyelenggarakan Pilpres dan 
Pileg. Beliau berharap pelaksanaannya 
berjalan dengan nyaman dan sebagai 
warga Negara Indonesia harus ikut andil 
dalam kegiatan tersebut.

“Berikan pemahaman kedamaian agar 
berjalan dengan baik. Hasil Pemilu 
ini akan memberikan kontribusi nyata 
5 tahun kedepan bangsa kita untuk 
bersama-sama dalam mewujudkan 
NKRI,” imbuhnya.

Diakhir sambutannya, Kakanwil 
berkeyakinan dengan menumbuhkan 
dialog kerukunan intern, pemahaman 
multikultural dan moderasi beragama, 
kerukunan akan terjaga dengan baik.

“Semoga semakin erat merapatkan 
barisan dan terus mengawal Negara 
Kesatuan Republik Indonesia ini,” 
harapnya.



MENAG AJAK UMAT KHONGHUCU 
PERKOKOH CINTA TANAH AIR
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Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin mengajak segenap 
umat Khonghucu di Indonesia 

untuk memperkokoh rasa cinta tanah 
air. 

Hal ini disampaikan Menag saat 
menghadiri Perayaan Tahun Baru 
Imlek  2570 Kongzili Tingkat Nasional.

Tahun Baru Imlek Nasional 2570 
digelar di Gedung Theater Garuda 
TMII, Jakarta dan dihadiri seribuan 
umat Khonghucu,  Minggu (10/02).

Menag Lukman mengawali 
sambutannya dengan mengucapkan 
selamat Tahun Baru Imlek kepada 
umat Khonghucu di Indonwsia.

“Saya merasa bersyukur bisa hadir 

di perayaan Imlek ini. Tahun Baru 
Imlek adalah perayaan agama yang 
memiliki makna spesial bagi umat 
Khonghucu,” ujar Menag.

“Saya ingin menyampaikan terima 
kasih dan apresiasi kepada umat 
khonghucu yang sudah menjadi 
bagian tak terpisahkan dari bangsa 
Indonesia,” sambung Menag. 

Melalui tahun baru Imlek 2019, 
Menag berharap dan optimis bahwa 
umat Khonghucu dapat memberikan 
contoh memoderasi beragama.

Menag mengingatkan umat 
Khonghucu, bahwa dalam konteks 
Indonesia, bergama hakekatnya 
berindonesia dan berindonesia 
hakekatnya beragama.

“Umat khonghucu harus menjadi 
umat yang memiliki rasa kecintaan 
kepada tanah air,” harap Menag.

Majelis Tinggi Agama Khonghucu 
Indonesia (MATAKIN) menggelar 
Tahun Baru Imlek Nasional 
2570 dengan mengusung tema 
“Penimbunan Kekayaan Akan 
Menimbulkan Perpecahan Diantara 
Rakyat, Tersebarnya Kekayaan Akan 
Menyatukan Rakyat”.

Perayaan tahun baru Imlek ini 
merupakan kali ke 20 digelar MATAKIN. 
Tampak hadir Ketua Kehormatan 
MATAKIN Jimly Asshiddiqie, Ketum 
MATAKIN  Xs Budi Santoso bersama 
jajarannya serta para tokoh lintas 
agama.//Rzky
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Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta Saiful Mujab  membuka Kegiatan Konsultasi 
dengan Pimpinan Gereja Kristen Lembaga Aras 
Provinsi DKI Jakarta.

Sesuai dengan Visi Kementerian Agama Republik 
Indonesia yaitu Terwujudnya Masyarakat Indonesia yang 
taat beragama, rukun, cerdas, mandiri dan sejahtera 
lahir batin, dan visi Direktorat Jenderal Bimas Kristen 
Kementerian Agama yaitu Terwujudnya masyarakat Kristen 
yang berwawasan Oikumenies, beretika dan menghargai 
kemajemukan.

Dalam kesempatan ini, Kakanwil berharap agar gereja 
dapat mengakomodir kebutuhan umat Kristen di DKI 
Jakarta sehingga menjadi pribadi yang menghargai setiap 
kemajemukan dan memelihara sikap toleransi antar 
umat beragama sesuai dengan Visi Ditjen Bimas Kristen 
Kementerian Agama DKI Jakarta.

Dalam sambutannya, KaKanwil juga membahas bahwa saat 
ini Kementerian Agama sedang mendorong 3 mantra, yaitu 
moderasi beragama, kebersamaan umat dan integrasi data.
“Moderasi beragama itu artinya bermoderat, meyakini 
ajaran agama sesuai dengan agama yang dianutnya,” 
ujar KaKanwil saat memberikan materi dalam kegiatan 
yang mengusung tema “Peran Gereja dalam Membangun 
Kebersamaan Umat”.  Senin (25/03).

Mantra kedua adalah Kebersamaan Umat. Menurut beliau, 

sebagai ASN Kementerian Agama ditengah masyarakat 
keberadaannya dapat menjadi Konsultatif, Edukatif dan 
Advokatif.

Dan mantra ke tiga adalah Integrasi Data, dimana tiga 
mantra tersebut dapat berjalan dengan baik apabila kita 
berkomitmen menjalankannya bersama.

Kegiatan ini diharapkan dapat mengkaji dan memahami 
etika pelayanan Kristen dalam mewujudkan kesatuan dan 
persatuan sekaligus menjalin komunikasi antar Pimpinan 
Tokoh/Gereja dalam mengembangkan tugas pelayanan 
terhadap umat Kristen di Provinsi DKI Jakarta.

“ Dan kegiatan ini dapat menghasilkan dan membentuk 
rumusan-rumusan yang baru, khususnya rumusan Teologis 
Menuju Pendewasaan Umat Kristen Di Indonesia,” ujarnya.
Turut dihadiri Prof. Thomas Pentury, M.Si selaku Dirjen 
Bimas Kristen Kementerian Agama RI, Lisa Mulyati selaku 
Pembimas Kristen, Prof. KH. Syafi’i Mufid, Pdt. Mulyadi, D. 
Min selaku Pendeta GKI Muara Karang, Drs. Taufan Bakri, 
M.Si selaku PLT Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
Provinsi DKI Jakarta,

Serta Untorno, S.PAK. M.Th selaku Kasubdit Lembaga 
Direktorat Urusan Agama dan 50 orang peserta yang terdiri 
dari Para Pimpinan Gereja Kristen dan Lembaga/Aras dan 
Forum/Organisasi Kristen yang ada di Provinsi DKI Jakarta. 
//rzky



Kepala Kankemenag Kota Jakarta Barat Sofi’i memberikan 
sambutan pada peserta rekruitmen calon petugas haji tahun 
2019 M/1440 H di Aula Wijaya Kusuma Lt.1 Kankemenag 

Jakarta Barat, Senin (25/02). Rekruitmen calon petugas haji 
bertujuan menghasilkan petugas yang profesional dan akuntabel. 

“Dalam mengemban tugas mulia ini, petugas haji harus 
mengutamakan pelayanan kepada jamaah haji di atas urusan 
pribadi. Kalau seandainya petugas haji mau melaksanakan ibadah 
silakan, tapi ingat tugas utamanya melayani jamaah,” ujarnya.
Lebih lanjut, Sofi’i mengatakan siapapun yang lolos menjadi 
petugas haji tahun ini harus menjalani dengan sungguh - sungguh 
dalam membimbing jamaahnya. Manfaatkan kesempatan ini untuk 
menjadi petugas haji yang akuntabel dan profesional karena ini 
tugas negara.

“Jadi, saya minta pada saudara yang terpilih nanti disiplin dalam 
menjalankan tugas,”  tegas Sofi’i.

“Kalau ada masalah selesaikan, jangan lari dari tanggung jawab,” 
tambahnya.

Beliau juga menjelaskan bahwa menjadi petugas itu berat karena 

ini merupakan amanah. Apakah kita mampu menjaga amanah 
dalam melayani dan membimbing para jamaah haji yang dibawa 
agar bisa berjalan dengan lancar dan aman, baik ketika mulai 
keberangkan maupun sesudah sampai di Mekkah hingga pulang 
kembali ke tanah air. 

“Setelah selesai melaksanakan tugas, segera membuat laporan 
sebagai bentuk pertanggung jawaban atas tugas yang diberikan,” 
pungkas Sofi’i

Adapun Tes Rekruitmen Calon Petugas Haji diikuti 19 peserta, 
peserta terdiri dari TPHI 10 orang, TPIHI 8 orang, PPIH 1 orang. 
Dan untuk Jumlah jamaah haji yang akan diberangkatkan tahun 
ini di Jakarta Barat sebanyak 1271 orang terbagi menjadi 3 kloter.   
/Joel

AKRAB    EDISI 1    TAHUN 2019 41

WARTA KOTA

Kepala Kanwil Kementerian Agama Prov. DKI Jakarta Saiful 
Mujab memberikan arahan sekaligus membuka secara resmi 
Tasyakuran Hari Amal Bhakti ke-73 Tahun 2019 di Kantor 

Kementerian Agama Kota Jakarta Selatan. Ada 3 (tiga) pesan 
yang disampaikan Ka.Kanwil dalam resolusi anggaran 2019 serta 
bagaimana kita para Aparat Sipil Negara (ASN) di tahun politik.

Pertama Perjanjian Kinerja, dengan perjanjian ini maka terwujud 
komitmen dan kesepakatan antara Pimpinan pusat sebagai 
pemberi amanah dan Pimpinan daerah sebagai penerima amanah 
atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan 
wewenang serta sumber daya yang tersedia. “Memasuki tahun 
2019 perjanjian kinerja harus segera dilaksanakan mengingat dipa 
sudah dibagikan dan akan dilaksanakan bersama”, kata Saiful

Setelah perjanjian kinerja dilaksanakan maka setiap satuan kerja 
telah menerima DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) yang 
mana telah diberikan beberapa waktu yang lalu. “DIPA jangan 
hanya disimpan sendiri, DIPA itu dibuka bersama ditentukan 
pelaksananya mulai pejabat PPSPM, PPK, hingga BP”. Tukas Saiful 
dihadapan peserta Tasyakuran yang salah satunya merupakan 
unsur dari Kepala Madrasah dan Kepala Tata Usaha pada Madrasah.
“Lihat item per item bila ada persoalan di DIPA segera lakukan 
revisi, bila DIPA nya masih terbintang lakukan persyaratan 
pembukaan bintang itu apa agar pelaksanaan di dalam DIPA ada 
target yang kita tentukan. Saya tidak ingin ditahun 2018 ternyata 
ada persoalan di satker yang penyerapan anggarannya tidak bisa 

terserap. Saya ingin persoalan di Nawacita tahun terakhir ini 
segera tuntaskan”. Tambah Saiful.

Kedua, ditahun politik ini saya pesan betul kepada ASN di 
lingkungan Kanwil Kemenag DKI Jakarta khususnya ASN di 
Kemenag Kota Jakarta Selatan ketika kita bermain media social 
menerima pesan tanpa kita teliti, cerna, cros check/tabbayun 
sudah langsung di share kepada orang lain kalau itu berita yang 
salah kita sudah ikut andil. Menurut Saiful, beberapa unsur 
masyarakat cenderung suka membagi konten tanpa memverifikasi 
kebenaran pesan. Jika itu konten politik dan isinya salah tentu 
penyebar turut berjasa menyebarkan hoax dan bisa memecah 
belah persatuan dan kesatuan.“Kalau yang lucu-lucu ngga apa-
apa, tapi kalau tentang isu politik yang macem-macem jangan 
disebarkan kemana-mana. Walaupun kita simpatik dan idolakan 
salah satu calon Presiden berita bisa salah, oleh karenanya segala 
informasi yang kita terima harus kita cek kebenarannya”. Tambah 
Saiful. 

Ketiga, Ka.Kanwil mengajak mari kita komit mengawal ummat 
beragama dan kebangsaaan kita harus sadar dan paham bahwa 
fitrah Kementerian Agama adalah institusi yang mengawal 
ummat beragama dari meningkatkan kualitas ummat beragama, 
kerukunan ummat beragama, meningkatkan pendidikan agama 
dan keagamaan meningkatkan ibadah haji, dan mewujudkan tata 
kelola pemerintahan yang bersih berwibawa.

Dalam Rangkaian kegiatan Tasyakuran ini, juga memberikan 
santunan kepada para yatim piatu, penandatangan perjanjian 
kinerja Kepala Kankemenag Kota Jakarta Selatan dan Kepala Tata 
Usaha pada Kankemenag Jakarta Selatan dan pemberian hadiah 
lomba Hari Amal Bhakti ke-73 Tahun 2019 dan pemberian Satya 
Lencana masa bakti 10 tahun, 20 tahun dan 30 Tahun di lingkungan 
Kankemenag Kota Jakarta Selatan./baz

TIGA PESAN 
KEPALA KANWIL MEMASUKI 

TAHUN ANGGARAN 2019

KEPALA KANKEMENAG JAKARTA BARAT : 
PETUGAS HAJI, TUGAS UTAMANYA 
MELAYANI JAMAAH
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Koperasi Pegawai Kankemenag Kota Jakarta Utara (KOPKA 
JU) menggelar kegiatan Rapat Anggota RK–RAPBK Tahun 
2019 dan RAT Koperasi KOPKA Jakarta Utara Tahun Buku 

2018 di Dbless Hotel, Jl. Lembah Nyiur N0. 69 Desa Kopo, Cisarua 
Puncak Bogor Jawa Barat. Sabtu (09/02)

Kegiatan yang dibuka oleh Kepala Kantor Kemenag Jakarta Utara, 
A. Rasyid H. Usman ini dilaksanakan selama 2 hari sejak tanggal 
(9-10) Februari 2019. Hal ini sesuai dengan AD-ART serta Program 
Kerja Kopka JU Tahun 2018. Selain dihadiri oleh Pengurus Kopka 
JU, acara ini diikuti oleh puluhan perwakilan anggota Koperasi 
dari berbagai satuan kerja di lingkungan Kankemenag Jakarta 
Utara.

Di hadapan peserta Rapat Anggota Koperasi tersebut, 
Kakankemenag Kota Jakarta Utara, A. Rasyid H. Usman selaku 
Pembina Kopka JU, berharap terjalin kerjasama dan rasa saling 
memiliki antar Pengurus dan Anggota Koperasi Kemenag Jakarta 
Utara. Dengan begitu, harapan menjadikan Kopka Jakarta Utara 
sebagai mitra kebutuhan Karyawan akan terwujud.

“Koperasi itu dari, oleh dan untuk semua anggotanya, tapi dikelola 
dengan baik oleh pengurus yang telah ditunjuk bersama dan nanti 
hasilnya akan kembali kepada semua anggota,” kata Rasyid.

Dicontohkan Rasyid, menjalankan usaha Koperasi ibarat merawat 
anak sendiri yang masing-masing punya kebutuhan yang berbeda. 
Untuk itu, dia mengajak agar sinergitas yang telah tumbuh 
berkembang sejak lama ini dapat dijaga dan terus ditingkatkan.

Kopka JU, seperti ditambahkan Rasyid, harus berbuat lebih 
dari waktu ke waktu. Selain membantu mencukupi keperluan 
anggotanya, Koperasi Kankemenag Jakarta Utara pun harus turut 
berpartisipasi membangun mutu dan kualitas pendidikan dengan 
cara meningkatkan tabungan wajib anggota dan menyisihkan 
dana 10% untuk keperluan sosial.

“Program sosial yang sudah ada tidak mesti berbentuk uang, 
boleh juga berbentuk barang seperti laptop atau lainnya yang 
diberikan kepada Madrasah Swasta untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan,” ungkapnya./Z/N

KEPALA KANTOR KEMENAG 
KOTA JAKARTA UTARA, 
BUKA RAPAT ANGGOTA RK-RAPBK 
TAHUN 2019 DAN RAT KOPERASI KOPKA 
JAKARTA UTARA TAHUN BUKU 2018

Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta 
Saiful Mujab membuka kegiatan Pembinaan Aparatur 
Sipil Negera Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta 

Utara. Jumat (29/03).Diawal arahannya, KaKanwil memberikan 
apresiasi kepada seluruh keluarga besar Kementerian Agama Kota 
Jakarta Utara, karena kegiatan ini adalah salah satu cara untuk 
membangun kebersamaan.

“Kegiatan yang sangat positif. Bukan hanya kebersamaan rohaniah 
saja, tapi juga kebersamaan dalam hal batiniah,” ujarnya.

Kebersamaan umat memang menjadi titik fokus dalam 
Kementerian Agama saat ini. Oleh karena itu, kegiatan seperti 
ini adalah kegiatan yang positif, “Inti dari kegiatan pembinaan 
ini adalah untuk menjalin dan memperkuat kerukunan dan 
kebersamaan umat, agar mampu bersinergi bersama,” imbuhnya.

Arahan KaKanwil mengenai kebersamaan umat, sesuai dengan 
tema pada kegiatan ini, yaitu “Kita Tingkatkan Kebersamaan 
Umat”.

Dimana Kebersamaan Umat tidak terlepas dari 3 Mantra 
Kementerian Agama, yaitu Moderasi Beragama, Kebersamaan 
Umat dan Integrasi Data. Mantra inilah yang dijalankan seluruh 
ASN Kementerian Agama. KaKanwil berharap, kegiatan ini 
dapat memberikan sinergi yang positif dalam rangka mengawal 
kebersamaan umat.

Diakhir arahannya, beliau berpesan kepada seluruh ASN Kemenag 
untuk menjaga dan membangun Kementerian Agama bersama-
sama, bersinergi secara positif, dan tunjukkan pelayanan yang 
baik kepada masyarakat sesuai dengan 5 budaya kerja kemenag.

“Kita harus bangga menjadi ASN Kementerian Agama,” tegas 
KaKanwil. Turut dihadiri Kepala Bagian Tata Usaha Drs. H. Sadirin, 
MA, Kepala Sub Bagian Ortala dan Kepegawaian H. Sugito, S.Ag, 
M.Pd.I, dan KA.KanKemenag Jakarta Utara Drs.H.A. Rasyid H. 
Usman, M.Pd.I dan 105 Peserta Para JFU dilingkungan Kementerian 
Agama Kota Jakarta Utara.

PEMBINAAN APARATUR 
SIPIL NEGARA KANTOR 
KEMENTERIAN AGAMA 
KOTA JAKARTA UTARA



Ketua Panitia Diklat Teknis Substantif Penyuluh Agama Islam 
Non PNS Angkatan I, H. Mulyadi memberikan sambutan 
pada acara pembukaan kegiatan di aula Kankemenag Kota 

Jakarta Pusat, Selasa (19/02).

Dalam sambutannya, beliau mengapresiasi kehadiran peserta yang 
hadir tepat waktu. “Selaku panitia, saya mengucapkan selamat 
datang di kawah candradimuka ini,” ucap Kasi Diklat Tenaga 
Administrasi yang disambut tepuk tangan meriah para hadirin.
Maksud dari kata ‘kawah candradimuka’ adalah selepas mengikuti 
diklat ini, para PAH mampu menjalankan tugas kepenyuluhan 
secara professional dan penuh tanggung jawab seperti yang 
ditetapkan dalam tujuan dan sasaran diklat ini.

Diklat ini diikuti 40 Penyuluh Agama Islam Honorer (PAH) 
di lingkungan Kankemenag Kota Jakarta Pusat. Diklat yang 
rencananya selesai pada Sabtu (23/02) ini terdiri atas 60 jam 
pelajaran yang terbagi atas materi dasar, materi inti, dan materi 
penunjang.Sesuai Pakta Integritas, semua peserta yang mengikuti 
diklat ini tidak dipungut biaya. “Anggaran pelaksanaan Diklat di 

Tempat Kerja ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Balai Diklat 
Keagamaan Jakarta,” jelasnya.

PAH memiliki tugas membantu Penyuluh Agama Islam Fungsional 
yang berstatus PNS dalam memberikan bimbingan atau 
penyuluhan agama dan pembangunan kepada masyarakat melalui 
bahasa agama.Keberadaan PAH amat dibutuhkan masyarakat 
sebab jumlah PAIF yang terbatas. Untuk itu, perlu peningkatan 
kompetensi PAH secara nasional melalui diklat supaya memiliki 
kompetensi standar sehingga mampu melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan benar sebagai garda terdepan Kementerian 
Agama. /j15
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Kantor Kementerian Agama Kota Jakarta Utara melalui 
Penyelenggara Syariah Kantor Kemenag Kota Jakarta Utara, 
menyelenggarakan acara pembagian Bantuan Zakat Infaq 

Sodaqoh (ZIS) dari Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Baznas Kanwil 
Kemenag Prov. DKI Jakarta, di Aula Muzdalifah Kankemenag Kota 
Jakarta Utara.(01/03) Acara tersebut dihadiri Kepala Kantor 
Kemenag Kota Jakarta Utara, A. Rasyid H.Usman, Kepala Bidang 
Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf Kanwil Kemenag Prov. 
DKI Jakarta Dr. HM. Sholahi MM, M.Ag, Kasi Penyelenggara Syariah 
Kemenag Kota Jakarta Utara Akrom, S.Ag, M.Si dan Kepala Seksi 
Pemberdayaan Zakat Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat dan 
Wakaf Kanwil Kemenag Prov. DKI Jakarta Drs. H. Nyak Din Aceh, 
MM beserta rombongan.

Kepala Kankemenag menyampaikan apresiasi kepada Kanwil 
Kemenag Prov. DKI Jakarta atas perhatian yang begitu besar 
terhadap penyaluran Zakat dan Sedekah ASN dan Karyawan 
binaannya. “Melalui Unit Pengumpul Zakat (UPZ), zakat dan 
sedekah kami telah dikumpulkan serta disalurkan kepada yang 
berhak menerimanya,” ujar Rasyid. Di hadapan puluhan penerima 
ZIS yang terdiri dari kaum Dhu’afa, Muallaf dan Fiisabilillah 
tersebut, Rasyid berharap upaya Badan Amil Zakat Nasional sebagai 
pengumpul dan penyalur Zakat dan Sedekah kepada Masyarakat 
yang membutuhkan dapat terlaksana dengan baik.  “Ada sekitar 

200 Juta Rupiah yang telah terkumpul dalam 1 tahun ini, semoga 
dengan UPZ bantuan tersebut dapat bermanfaat dan mengurangi 
beban ekonomi masyarakat yang lebih membutuhkan,” kata dia

Hal senada juga disampaikan Kabid Penerangan Agama Islam, 
Zakat danWakaf Kanwil Kemenag Prov. DKI Jakarta Dr. HM. 
Sholahi MM, M.Ag. Menurutnya, upaya pengumpulan zakat yang 
dilakukan Baznas merupakan salah satu cara pemerintah untuk 
meminimalisir persoalan perekonomian Bangsa dan Negara. 
Selain itu, melalui UPZ, kesadaran Masyarakat terhadap zakat 
akanselalu meningkat di masa mendatang.“Kesadaran berzakat 
itu sudah dicanangkan di tahun 2018 ini, bahwa Indonesia sadar 
zakat. Jadi, kepada tetangga kanan kiri kita itu diimbau supaya 
bisa memberikan hak berzakatnya,” tandas dia.

Ditambahkan dia, berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 terdapat 
Instrumen Pemerintah yang sah untuk menampung dana dari 
Masyarakat yang bernama Badan Amil Zakat Nasional yang 
langsung bertanggung jawab kepada Presiden. “Karena tidak dapat 
langsung menangani semuanya, maka Baznas perlu membuat 
perangkat masing-masing Provinsi dan Kota untuk menyalurkan 
ZIS kepada Tiga komponen Masyarakat yaitu:Fisabilillah, Dhu’afa 
dan Muallaf,” tutup Sholahi./Z/A

UPZ BAZNAS KANWIL KEMENAG 
PROV. DKI JAKARTA SALURKAN 

BANTUAN ZIS TERHADAP TIGA 
KOMPONEN MASYARAKAT

PENINGKATAN KOMPETENSI PENYULUH AGAMA 
HONORER MELALUI DIKLAT TEKNIS SUBSTANTIF



AKRAB    EDISI 1    TAHUN 201944

WARTA KOTA

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kepulauan Seribu 
melaksanakan Tes Rekrutmen Calon Petugas Haji Tahun 
2019M / 1440H. Senin (25/02) 

Dalam tahun ini yang mengikuti Tes Rekrutmen Calon Petugas 
Haji Tahun 2019, sekitar 10 orang antara lain; PPIH AS dua orang, 
TPHI lima orang, dan TPIHI tiga orang. Dan dilaksanakan di Kantor 
Kankemenag Kabupaten Kepulauan Seribu, Jalan Plaza Kabupaten 
Pulau Pramuka Kecamatan Kepulauan Seribu Utara.

Kepala Kantor KanKemenag Kab. Kepulauan Seribu, Baihaqi 
mengapresiasi untuk Peserta Rekrutmen Calon Petugas Haji tahun 
1440H/2019M ini lebih banyak dari tahun sebelumnya.

“ Semoga di tahun 1440H/2019M ini banyak Peserta Rekrutmen 
Calon Petugas Haji yang diterima, bagi peserta yang diterima 
sebagai petugas haji di tahun ini agar melaksanakan tugas secara 

Profesional,” jelasnya.

Sedangkan dalam proses monitoring pelaksanaan Tes Rekrutmen 
Calon Petugas Haji 1440H/2019M dari Kanwil Kementerian Agama 
Provinsi DKI Jakarta, Rizky. Dia melihat bahwa pelaksanaan 
Tes Rekrutmen Calon Petugas Haji di Kankemenag Kabupaten 
Kepulauan Seribu berjalan sesuai yang diharapkan.

Pelaksanaan Tes Rekrutmen Calon Petugas Haji berdasarkan 
Keputusan Jendral Penyelenggara Haji dan Umrah Nomor 17 
Tahun 2019 tentang Pedoman Rekrutmen Petugas Haji Indonesia 
dan Surat Direktur Jendral Penyelenggara Haji dan Umrah B-7014/
Dj/Dt. II.I/2/Hj.02/02/2019 tanggal 07 Februari 2019 tentang 
Persiapan Calon Petugas Yang Menyertai Jemaah Haji (Petugas 
Kloter) dan Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Arab Saudi 
Tahun 1440 H/2019 M. /ant

PELAKSANAAN TES REKRUTMEN 
PETUGAS HAJI DI KANKEMENAG 
KABUPATEN KEPULAUAN SERIBU 
TAHUN 1440H/2019M JAKARTA 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi DKI 
Jakarta Saiful Mujab mengatakan bahwa pendidikan agama 
sebagai sumber kehidupan umat manusia dan agama 

sebagai ruh hidup kita sebagai manusia.

Hal ini disampaikan saat menjadi narasumber pada Program 
pengembangan keprofesian Berkelanjutan Guru PAI di lingkungan 
KanKemenag Kepulauan Seribu. (27/02)

“ Dan sesuai dengan UU Pendidikan Nasional bahwa tujuan 
pendidikan adalah merubah perilaku. Dari yang tidak baik menjadi 
baik, memberikan kecerdasan kepada anak bangsa. Dan yang 
paling akhir adalah bagaimana anak didik berakhlakul kharimah,” 
ujarnya dihadapan 50 peserta.

Kakanwil juga mengingatkan bahwa pendidikan agama islam 

merupakan sumber perubahan masa, sumber perubahan prilaku, 
dan sumber dari semuanya.

“ Bagaimana tenaga pendidik membentuk seorang anak yang 
berakhlakul karimah,” terangnya.

Mengenai perumusan soal, Kakanwil memberikan masukan agar 
soal yang akan diberikan berbentuk aplikatif, bukan teori. Seperti 
siswa ke sekolah apakah berjabat tangan dengan orang tua?
“Jadi mendorong perilaku seorang siswa,” jelasnya.

 Di akhir sambutannya, Saiful mengajak seluruh peserta untuk 
memahami visi misi sebagai guru agama, agar dapat mengawal 
generasi anak didik untuk tidak gagal paham, “Oleh karena itu, 
sekali lagi bukan merubah kecerdasan tapi merubah dengan 
pendekatan keagamaan,” imbuhnya. /s.regar

PAHAMI VISI MISI 
MENJADI GURU AGAMA 

DALAM MENGAWAL 
ANAK DIDIK



Sebanyak 2 Peserta Didik MIN 14 Al-Azhar 
Asy-Syarif, Raihana Az Zahrah dan Carissa Putri 
Kamila berhasil meraih 2 medali emas dan 
perak di kejuaraan Yogyakarta Championship 

5 (YKTC) hari Selasa Kemarin. 2 peserta didik kelas 4 
yang ditemani langsung Yudi, pembimbing sekaligus 
pelatih ini, datang ke Yogjakarta untuk bersaing dengan 
2645 peserta lainnya yang datang dari berbagai daerah, 
dari Papua, Bali, hingga Medan dan Kalimantan.

Event Nasional yang betemakan “berlomba dalam 
kebaikan dan prestasi” ini berlangsung 2 hari, tanggal 12 
hingga 13 maret hari ini, di gedung sportarium Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta. Kejuaraan yang diikuti oleh 
Peserta yang berasal dari SD, SMP hingga perguruan 

tinggi sederajat ini, dalam pembukaannya dihadiri oleh 
perwakilan dari Kemenpora, Rektor Muhammadiyah 
Yogyakarta, wakil Bupati Lampung Selatan, dan pejabat 
daerah istimewa Yogyakarta.

“Alhamdulillah meskipun yang mengikuti hanya 2 siswi, 
tapi mereka berhasil membawa pulang medali emas dan 
perak ke Jakarta” tandas Yudi.

Dan Carisa merasa senang karena berhasil meraih medali.

“Alhamdulillah senang sekali, karena berhasil mendapat 
medali, dan menambah pengalaman dan teman” kesan 
Carisa

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 9 Jakarta mengikuti 
Challenge for Future Mathematicians (CFM) 
dan Kompetisi ELMO. Adapun nama siswa yang 
dikirim dari MIN 9 adalah Farras Fakhril Anam, 

Taufiqurrahman, Harimatul Fauza Hendrinov dan Nazwa 
Salsabilla.

Pada laga ini, Farras Fakhril Anam berhasil mendapatkan 
Bronze Medals. Sedangkan pada kompetisi  ELMO, hanya 
Farras yang mengikuti lomba tersebut. Perolehan medali 
di event tersebut mendapatkan Bronze Winners.

“Anak-anak madrasah harus hebat dan dapat bisa 
bersaing. Bukan hanya tingkat nasional tapi juga di laga 

internasional. Semoga MIN 9 Jakarta Selatan semakin 
meningkat prestasinya dan makin baik akhlaknya.” Ujar 
Pak Muhimin saat menyerahkan piala dan sertifikat di 
upacara bendera  hari senin (21/01/2019).

Elmo merupakan lomba matematika berbahasa Inggris yang 
dilaksanakan setiap tahun bagi siswa-siswi SD/MI hingga 
SMP/MT dan mulai tahun 2018 dilaksanakan di Indonesia.

Challenge for Future Mathematicians (CFM) adalah 
kompetisi olimpiade matematika internasional. Istilah 
CFM Paralel ialah kompetisi yang dilakukan setaraf 
dengan olimpiade internasional CFM hanya peserta dan 
pelaksanaannya hanya siswa-siswi Indonesia.

MIN 9 JAKARTA 

JUARA OLIMPIADE 

MATEMATIKA INTERNASIONAL 

ELMO DAN CFM PARALEL

EVENT NASIONAL DI YOGYAKARTA, 

PESERTA DIDIK MIN 14 

AL-AZHAR ASY-SYARIF 

BOYONG MEDALI EMAS DAN PERAK
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SYIARKAN AGAMA ISLAM, 
PENGHULU DKI JAKARTA IKUT MENYUKSESKAN NIKAH MASAL
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Sebanyak 557 calon pengantin akan mengikuti 
kegiatan nikah masal maupun istbat nikah. Kegiatan 
ini dilaksanakan di Lapangan Parkir Thamrin 10 - 
Kebon Sirih Menteng, Jakarta Pusat.

Dalam pelaksanaan ini, Kanwil Kementerian Agama ikut 
mensukseskan program yang diinisiasi Pemprov DKI Jakarta.
“ Penghulu kita sudah kita kerahkan semua sebanyak 197 
dan seluruh hadir,” jelas Kabid Uraisy Binsyar Purwanto.

“Sehingga 1 penghulu dapat menikahkan 3 calon 
pengantin,” tambahnya.

Adapun tujuan kegiatan ini, untuk membantu masyarat 
DKI Jakarta yang kurang mampu serta menyiarkan agama 
islam.

“Dan ini merupakan program gubernur bukan program 
kementerian agama,” jelas Purwanto.

Mengenai biaya dalam kegiatan ini adalah gratis dan calon 
pengantin mendapatkan bingkisan dan uang sebesar Rp. 
500.000,- dari Bazis DKI.

“ Tetapi calon pengantin harus mempunyai surat tidak 
mampu dari kelurahan sehingga dapat mengikuti nikah 
massal ini,” jelas Kabid Uraisy Binsyar.

Sedangkan menurut Mawardi sampai saat ini atas konfirmasi 
dari pihak Kelurahan bahwa, warga Cengkareng tidak 
ada yang ikut serta dalam kegiatan ini baik nikah massal 
maupun istbat nikah.

“ Tetapi semua penghulu ikut serta dalam menyukseskan 
kegiatan ini,” ujar Kepala KUA Cengkareng. /S.79



FOKUS LENSA

Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta Saiful Mujab berfoto  bersama petugas yang menyertai jamaah bagi TPHI, TPIHI, TPHD, TPIHD, dan TKHD Embaskasi Debarkasi tahun 1440 H 2019.

Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta Saiful Mujab 

turut mendampingi Menteri Agama RI Lukman Hakim Saifuddin 

pada acara Forum Ulama Sufi Dunia.

Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta Saiful Mujab  

Mengukuhkan Pengurus Wilayah Persaudaraan Kementerian Agama 

(PWPKA) Provinsi DKI Jakarta.

Audiensi Kanwil Kementerian Agama DKI Jakarta 
dengan BNN Provinsi DKI Jakarta tindak lanjut Inpres No. 6 Tahun 2018 

tetang rencana Aksi Nasioanal P4GN.

Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta 
hadiri Pelantikan Pimpinan BAZIS yang dipimpin 

Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan di Balairung.

Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta Saiful Mujab Bersama Menteri Agama RI, Menteri ESDM, Kepala Pusat Kerukunan Umat Beragama serta para tokoh mengikuti  Jalan Santai Kerukunan dan Kebhinekaan dalam rangka Perayaan Syukur Gereja Keuskupan Agung Jakarta ke-212. 
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